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MOTTO 

❖ “Allah menciptakan satu bunga yang sama dengan proses 

mekar yang berbedah” 

 

❖ “Dengan doa sebagai pijakan, usaha sebagai jalan, dan 

tawakal sebagai penutup, setiap perjalanan hidup memiliki 

makna dan tujuan yang Allah tetapkan.” 

 

❖ “Pada setiap langkah yang ditempuh, aku belajar bahwa 

hidup adalah ruang pengabdian. Doa menjadi cahaya, 

kesabaran menjadi penopang, dan ikhtiar menjadi jalan sunyi 

yang mengajarkanku arti keteguhan. Dalam keyakinan 

kepada Allah SWT, setiap proses kujalani dengan harap, dan 

setiap hasil kuterima sebagai hikmah.” 
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  ABSTRAK 

 Tris Kanovita NIM. 22531153 “Pengaruh Strategi Role Model  Terhadap 

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong.” Skripsi Program Studi Pendiidkan Agama 

Islam (PAI) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong yang masih didominasi metode ceramah konvensional sehingga 

siswa kurang aktif dan kurang termotivasi dalam pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

penerapan strategi role model, serta menganalisis pengaruh strategi tersebut 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di kelas XI TSM SMKIT KU Rejang Lebong.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-

eksperimental menggunakan model Desain Pretest-Posttest One Group Desain, 

yang melibatkan 15 siswa sebagai subjek penelitian. Strategi role model diterapkan 

dengan menjadikan guru sebagai teladan dalam menyampaikan materi tentang 

Menyebarkan Islam Secara Sopan dan Damai melalui Dakwah, Khutbah, dan 

Tabligh. Teknik pengumpulan data meliputi tes pretest dan posttest untuk menilai 

hasil belajar, serta kuesioner untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan 

strategi role model. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial, dengan 

pengujian hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test melalui program 

IBM SPSS Statistics, dengan mempertimbangkan bahwa data tidak terdistribusi 

normal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum penerapan 

strategi role model berada pada kategori sedang cenderung rendah, sedangkan 

setelah penerapan, hasil belajar meningkat dan mencapai kategori baik. Uji 

Wilcoxon menghasilkan nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05), menunjukkan pengaruh 

signifikan strategi role model terhadap hasil belajar siswa, dan diperkuat oleh 

respons positif peserta didik melalui kuesioner mengenai pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan strategi ini. Temuan ini konsisten dengan teori pembelajaran 

sosial Albert Bandura, yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui 

observasi dan imitasi model, sehingga strategi role model telah terbukti efektif 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan hasil belajar 

sekaligus menginternalisasi nilai-nilai Islam melalui panutan guru. 

Kata Kunci : Strategi Role Model, Pembelajaran PAI, Hasil Belajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan proses penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yang tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran PAI seharusnya mampu mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik agar materi yang disampaikan dapat dipahami dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan 

peneliti dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKIT 

KU Rejang Lebong, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran di 

kelas XI TSM masih didominasi oleh metode ceramah. Guru menjelaskan 

materi di depan kelas, sementara peserta didik lebih banyak mendengarkan 

dan mencatat penjelasan yang diberikan. Selain itu, hasil wawancara 

dengan beberapa peserta didik juga menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan diskusi atau partisipasi aktif siswa masih 

jarang dilakukan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMKIT KU Rejang Lebong khususnya di kelas XI 

TSM masih didominasi oleh metode ceramah konvensional yang bersifat 

satu arah. Penggunaan metode ini secara monoton membuat siswa pasif, 

bosan, dan kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Kurangnya 
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kesempatan untuk berdiskusi dan berpartisipasi aktif menyebabkan proses 

belajar menjadi tidak interaktif dan cenderung membosankan. Kondisi ini 

juga tercermin dari rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 

NO NAMA 
NILAI 

AKHIR 

CAPAIAN 

KOMPETENSI 

1 Ahmad Deni Setiawan 60 

Menganalisis berpikir 

kritis dan bersikap 

demokratis dalam QS. Ali 

Imran: 190-191 dalam 

kehidupan sehari-hari 

2 Al Fijar Putra Ramadhan 45 

3 Deri Ardian 60 

4 Eko Hidayah 62 

5 Fabian Atiansyah Dalili 53 

6 Fachri Achmad Hermawan 67 

7 Firli Ardian Pratama 45 

8 M Daffi Alfah Levi 55 

9 M. Ghaizan Fadlin 45 

10 M Ajie Syawaludin 40 

11 Marcel Firliansyah Alam P 75 

12 Miko Arvino 55 

13 Rafel Yansah 52 

14 Riandana Kiki Fadilla 74 

15 Kevin Afdal Pratama 55 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari sebagian besar nilai siswa yang masih 

berada di bawah kriteria yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum 

sepenuhnya mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. 

Erika Marianti dan Wirdati mengemukakan bahwa pembelajaran 

konvensional yang minim keterlibatan siswa kurang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar. Penelitian tersebut menegaskan pentingnya 

penerapan strategi pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif sebagai 
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alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam.1 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses pembelajaran 

itu sendiri tentulah tidak semudah yang dibicarakan, bukan hal yang mudah 

bagi seorang pendidik dalam mewujudkan hal tersebut. Tentunya 

sebagaimana fakta dilapangan tadi, seorang pendidik pasti mengalami 

kesulitan dan mengalami berbagai kendala serta tantangan tersendiri dalam 

melaksanakan pembelajaran, terutama pada pembelajaran PAI dan terlebih 

pada siswa di sekolah menengah atas. Permasalahan tersebut sendiri juga 

terdapat di SMKIT KU Rejang Lebong.  

Hal tersebut tentunya menjadi tantangan besar bagi pendidik. 

Penulis sendiri menganggap masalah-masalah tersebut sangat penting dan 

perlu segera diatasi. Karena, jika terus dibiarkna demikian maka 

kedepannya peserta didik akan terus demikian dan akan menjadi sebuah 

kebiasaan. Serta, keberhasilan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, 

akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa hingga ke jenjang 

pendidikan berikutnya. Permasalahan-permasalahan didalam proses 

pendidikan serta seperti yang telah disampaikan pun tentu saja harus 

diperbaiki. Dengan hal tersebut tentu saja diperlukan suatu tindakan dan 

cara untuk memperbaiki masalah-masalah tersebut. 

 
1 Erika Marianti, ‘Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Role Playing Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam’, 3.2 (2023), 240–52. 
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Sebagai upaya perbaikan, salah satu strategi yang dapat diterapkan 

adalah strategi Role Model. Strategi ini menekankan pada keteladanan guru 

sebagai panutan yang mampu menanamkan nilai-nilai keagamaan dan 

moral melalui contoh nyata.2 Konsep Role Model sudah lama diajarkan Ki 

Hajar Dewantara melalui prinsip "Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya 

Mangun Karso", yang terjemahan bahasanya adalah di depan memberikan 

teladan atau bisa juga diartikan sebagai pemimpin harus memberikan 

teladan, sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh.3 

Padahal, dalam ajaran Islam, keteladanan sangat ditekankan 

sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Ahzab: 21 bahwa Nabi Muhammad 

SAW adalah uswatun hasanah (suri teladan yang baik) bagi umat manusia. 

Dalam ajaran Islam, keteladanan memiliki posisi yang sangat penting. Al-

Qur’an menyebutkan Nabi Muhammad SAW sebagai uswatun hasanah 

(suri teladan yang baik). Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Ahzab. 

وَة    ٱلَلِّ   رَسُولِ   فيِ  لكَُم    كَانَ   لقَد   جُوا    كَانَ   ل ِمَن  حَسَنَة    أسُ  مَ   ٱلَلَّ   يرَ  يَو  خِٓرَ   وَٱل    ٱلۡ 

   كَثِيرٗا ٱلَلَّ  وَذكََرَ 

Artinya 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

 
2 Melvin L Silberman, Aktve Learning:101 Strategi Pembelajaran AKtif, 2021. 
3 A. Nugraha, ‘Belajar Dari Ki Hajar Dewantara’, Kompasiana, 2017. 
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(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”( QS. Al-

Ahzab:21)4 

Ayat ini menunjukkan bahwa pembelajaran nilai-nilai agama tidak 

cukup hanya melalui ceramah atau nasihat, melainkan juga dengan 

keteladanan nyata yang ditampilkan oleh pendidik dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, strategi role model sangat relevan diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Teori pembelajaran sosial Albert Bandura menegaskan bahwa 

proses belajar berlangsung secara efektif melalui observasi, imitasi, dan 

modeling dari perilaku figur teladan, Pertama, observational learning 

menekankan bahwa individu dapat belajar perilaku baru dengan mengamati 

tindakan orang lain tanpa harus mengalami langsung konsekuensinya. 

Kedua, self-efficacy mengacu pada keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan tertentu yang diperlukan 

guna mencapai hasil yang diinginkan; semakin tinggi rasa percaya diri ini, 

semakin besar pula motivasi untuk meniru perilaku positif. Ketiga, 

reciprocal determinism menjelaskan adanya hubungan saling memengaruhi 

antara perilaku, faktor pribadi (seperti kognisi dan emosi), serta lingkungan 

sosial. Ketiga konsep ini menunjukkan bahwa proses belajar bukan sekadar 

transfer pengetahuan, tetapi juga melibatkan interaksi aktif antara individu 

dan lingkungannya melalui keteladanan serta pengalaman sosial.  

 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Cetakan I 

(Bandung: PT Cordoba Internasional Indonesia, 2021). 
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Peserta didik akan lebih mudah memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai apabila mereka menyaksikan secara langsung contoh nyata dari 

perilaku yang diharapkan. Namun, di SMKIT KU Rejang Lebong, strategi 

role model yang berlandaskan teori ini belum pernah diterapkan secara 

sistematis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Fakta ini 

menunjukkan adanya kekosongan dalam praktik pembelajaran di sekolah 

tersebut yang harus diisi, mengingat potensi besar strategi role model dalam 

meningkatkan hasil belajar dan pembentukan karakter siswa sebagaimana 

ditemukan pada konteks-konteks pendidikan lain.5  

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMKIT KU Rejang Lebong merupakan persoalan krusial 

yang telah berdampak pada penurunan kualitas akademik dan karakter 

siswa. Permasalahan ini memperkuat kebutuhan untuk menerapkan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan efektif. Karena belum pernah diterapkannya 

strategi role model secara sistematis di sekolah ini, maka penerapan strategi 

tersebut menjadi sangat penting sebagai upaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya 

dalam meningkatkan minat, pemahaman, dan karakter siswa secara 

bersamaan. Penerapan strategi role model memiliki dasar yang kuat seperti 

yang dijelaskan dalam teori pembelajaran sosial dikemukakan oleh teori 

Albert Bandura bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami dan 

 
5 Rizma Fithri, ‘Buku Perkuliahan: Psikologi Belajar’, Prodi Psikologi Fakultas Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi Uin Sunan Ampel Surabaya, 2014, 1–164. 
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menginternalisasikan nilai-nilai apa bila mereka menyaksikan secara 

langsung contoh nyata dari perilaku yang diharapkan.6 

Penelitian berjudul “The Role of Teachers in Increasing Students’ 

Learning” menjelaskan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan guru sebagai figur teladan yang mampu 

memberikan contoh sikap, perilaku, dan nilai-nilai positif kepada peserta 

didik. Penelitian tersebut menegaskan bahwa keteladanan guru dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian ini juga menempatkan 

figur teladan (role model) sebagai unsur penting dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Namun, dalam penelitian ini role model dibatasi 

secara khusus pada guru Pendidikan Agama Islam, karena guru merupakan 

figur utama yang berinteraksi langsung dengan peserta didik dan memiliki 

peran strategis dalam membimbing, memberi contoh, serta menanamkan 

nilai-nilai keislaman, khususnya dalam pembelajaran dakwah, khutbah, dan 

tabligh. 

Selain itu, penelitian ini secara khusus mengkaji pengaruh strategi 

role model terhadap hasil belajar siswa secara kuantitatif pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKIT KU Rejang Lebong. 

 
6 Dana L. Ott, ‘Social Learning Theory’, Elgar Encyclopedia of Cross-Cultural 

Management, 2024, pp. 133–34 <https://doi.org/10.4337/9781803928180.ch33>. 
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Secara filosofis, pendidikan merupakan proses pembentukan 

manusia seutuhnya, baik dari aspek intelektual, emosional, maupun 

spiritual. Pendidikan bertujuan tidak hanya untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, tetapi juga untuk membentuk karakter dan moral peserta didik. 

 Pendidikan memiliki peran strategis dalam pembangunan bangsa 

karena melalui pendidikanlah generasi muda dipersiapkan menjadi insan 

yang cerdas secara intelektual, emosional, dan spiritual. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 2022 tentang Standar Nasional Pendidikan, disebutkan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, Pendidikan 

Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran wajib di sekolah harus 

mampu menjawab tantangan tersebut dengan strategi pembelajaran yang 

efektif dan kontekstual. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak 

sekedar transfer ilmu, melainkan proses pembiasaan dan perubahan mindset 

peserta didik mengenai ajaran Al-Quran dan Hadis. Pembelajaran ini harus 

dilakukan secara komunikatif dengan kerja sama guru dan siswa serta 

inovasi pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dan partisipasi siswa 

agar mereka menjadi teladan di lingkungan sekitar.7  

 
7 Pemerintah Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 2022 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Kementerian Sekretariat Negara, 

2022) <https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/215201/pp-no-4-tahun-2022>. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

dan mengkaji lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dan dituangkan 

dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Strategi Role Model 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMKIT 

KU Rejang Lebong” sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih 

bermakna, aktif, dan memberikan dampak positif pada karakter dan prestasi 

siswa. 

B. Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan keterarahan penelitian, ruang lingkup 

dalam studi ini dibatasi pada penggunaan strategi Role Model sebagai 

variabel bebas, yaitu strategi pembelajaran yang menekankan keteladanan 

guru dalam proses pembelajaran sebagaimana dijelaskan oleh Mel 

Silberman dalam Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject. 

Variabel terikat dalam penelitian ini berfokus pada ranah kognitif hasil 

belajar sebagaimana diukur melalui test objektif. Subjek penelitian dibatasi 

pada peserta didik kelas XI TSM SMKIT KU Rejang Lebong pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. Adapun materi pelajaran yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam 

tentang Menebarkan Islam Dengan Santun Dan Damai Melalui Dakwah, 

Khutbah Dan Tablig. Penelitian ini tidak membahas variabel lain seperti 

motivasi belajar, karakter peserta didik, maupun membandingkan dengan 

strategi pembelajaran lainnya.  
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di 

SMKIT KU Rejang Lebong sebelum diterapkan startegi role model? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di 

SMKIT KU Rejang Lebong setelah penerapan strategi role model? 

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi role model terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKIT 

KU Rejang Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan agama islam di SMKIT KU 

Rejang Lebong sebelum diterapkan strategi role model 

2. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan agama islam di SMKIT KU 

Rejang Lebong setelah diterapkan strategi role model  

3. Untuk menganalisis pengaruh strategi role model terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI SMKIT KU Rejang Lebong  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

Pendidikan, khususnya strategi pembelajaran berbasis keteladanan. 

2. Manfaat Praktis: Memberikan masukan bagi guru PAI dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan strategi role model. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Hasil Belajar  

  Dalam konteks bahasa Inggris, hasil belajar umumnya disebut 

sebagai "scholastic achievement". Konsep ini merujuk pada prestasi yang 

dicapai melalui interaksi pembelajaran antara pendidik dan siswa. Pada 

dasarnya, hasil belajar mewakili tujuan utama kegiatan pedagogis yang 

berlangsung di lingkungan pendidikan formal. Evaluasi akhir dalam proses 

pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sesi penutup, tetapi juga 

sebagai mekanisme kunci untuk mengukur penguasaan siswa terhadap 

kompetensi yang ditargetkan. 

 Lebih spesifiknya, hasil belajar mencerminkan kemampuan yang 

dikembangkan oleh siswa setelah menjalani serangkaian pengalaman 

belajar. Hasil Belajar, pada intinya, adalah hasil yang dicapai oleh individu 

setelah berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan. Prestasi ini biasanya 

diungkapkan melalui representasi kuantitatif atau kualitatif, seperti nilai 

numerik, simbol, huruf, atau deskripsi naratif.1 

  Menurut Sudjono, menyatakan bahwa Hasil belajar didefinisikan 

sebagai mekanisme evaluasi yang mampu mengungkapkan dimensi proses 

 
1Nurdyansah and Fitriyani Toyiba, ‘Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Terhadap 

Hasil Belajar Madrasah Ibtiaiyah’, Jurnal Pendidikan Islam, 3.1 (2018), 929–930 

<http://eprints.umsida.ac.id/1610>. 
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kognitif, serta aspek psikologis lainnya seperti nilai-nilai moral, sikap, dan 

kompetensi keterampilan terintegrasi dalam diri peserta didik.2 

  Menurut S Nasution hasil belajar mengacu pada transformasi yang 

dialami oleh masing-masing pembelajar, yang tidak hanya melibatkan 

perolehan pengetahuan tetapi juga pembentukan kompetensi, kebiasaan, 

sikap, pemahaman, penguasaan, dan apresiasi dalam diri individu. Hal ini 

menunjukkan bahwa melalui hasil belajar, prestasi siswa dapat 

diungkapkan secara holistik setelah melalui proses pembelajaran.3 

  Slameto menjelaskan bahwa, faktor-faktor yang secara umum 

memengaruhi hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi dua kategori 

utama, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor 

eksternal, yang berasal dari luar diri siswa atau lingkungan belajarnya.4 

 Menurut Diana Widhi Rachmawati, hasil belajar diklasifikasikan 

menjadi tiga domain utama: kognitif, afektif, dan psikomotor. Domain 

kognitif berkaitan dengan prestasi intelektual, domain afektif mencakup 

aspek sikap, dan domain psikomotor mencakup hasil belajar yang 

berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan untuk bertindak.5 

 
2 Moh. Syarif Hidayat and others, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cv. Haura Utama, 

2023:11). 
3 Darwyan Syah, dkk. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Diadit Media. Cet. 1. 2009. 
4 Umi Kulsum, MODEL PROBLEM-BASED LEARNING MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR PPKN PESERTA DIDIK (Lombok Tengah ,NTB: Yayasan Insan Cendikia Indonesia 

Raya, 2023). 
5 diana Widhi Rachmawati, TEORI & KONSEP PEDAGOGIK (Cirebon: Penerbit Insania, 

2021), p. 45. 
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2. Indikator hasil belajar 

 Menurut Ibn Mahtumi, indikator hasil belajar dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Kognitif (ranah kreatif) meliputi: 

1. Observasi, dengan indikator kemampuan untuk menunjukkan 

perbandingan dan hubungan. 

2. Mengingat, dengan indikator kemampuan untuk mengingat. 

3. Pemahaman, dengan indikator kemampuan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan dalam bahasa sendiri. 

4. Aplikasi, dengan indikator kemampuan untuk memberikan contoh 

yang akurat. 

5. Analisis (pemeriksaan dan pengurutan mendalam), yang 

melibatkan pembedahan dan pengkategorian. 

6. Sintesis (membentuk kombinasi baru dan komprehensif), dengan 

indikator kemampuan untuk menghubungkan materi menjadi satu 

kesatuan. 

b. Afektif (ranah emosional) meliputi: 

1. Penerimaan, dengan indikator kemampuan untuk menunjukkan 

sikap menerima atau menolak. 

2. Respons, dengan indikator kesiapan untuk berpartisipasi dan 

memanfaatkan. 

3. Apresiasi (penghormatan), dengan indikator menganggap sesuatu 

penting, bermanfaat, indah, harmonis, dan mengagumi. 
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4. Internalisasi (apresiasi mendalam), dengan indikator mengikuti, 

mempercayai, atau menolak. 

5. Karakterisasi (apresiasi penuh), dengan indikator kemampuan 

untuk melembagakan atau menghilangkan, dan 

mengekspresikannya dalam kepribadian dan perilaku sehari-hari. 

c. Psikomotor (ranah tindakan) meliputi: 

1. Keterampilan, gerakan, dan tindakan, dengan indikator 

kemampuan untuk mengkoordinasikan gerakan semua bagian 

tubuh. 

2. Keterampilan ekspresi verbal dan nonverbal, dengan indikator 

kelancaran dalam mengucapkan atau berbicara, serta membuat 

ekspresi wajah dan gerakan fisik.6 

Ada pula menurut pendapat Aris Rianto, untuk mengetahui 

indikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari daya serap dan 

perilaku yang ada pada siswa tersebut. 

a. Daya serap Daya serap yaitu tingkatan penguasaan bahan pelajaran 

yang disampaikan oleh guru dan dikuasai oleh siswa baik secara 

individual atau kelompok.  

b. Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan dalam 

kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar dari tidak tau menjadi 

 
6 Ibnu Mahtum, PEMBELAJARAN BERBASIK PROYEK (PROJECT BASED 

LEARNING) (Ds. Sidoarjo, kec. pulung, kab. ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), p. 17. 
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tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak kompeten menjadi 

kompeten.7 

  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar 

merupakan kemampuan atau perubahan yang dimiliki siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Hasil ini biasanya terlihat dalam bentuk nilai 

atau simbol lain yang mencerminkan pencapaian siswa. Secara 

keseluruhan, hasil belajar tidak hanya mencerminkan seberapa banyak 

siswa tahu, tetapi juga menunjukkan sejauh mana pembelajaran tersebut 

membentuk karakter, kebiasaan, dan pemahaman siswa. Pencapaian 

belajar ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa 

seperti motivasi, kecerdasan, dan minat (faktor internal), maupun dari 

lingkungan sekitar seperti dukungan keluarga, metode mengajar guru, 

dan fasilitas belajar (faktor eksternal). Dengan demikian, hasil belajar 

adalah gambaran menyeluruh dari keberhasilan siswa dalam proses 

pendidikan yang dipengaruhi oleh banyak unsur secara bersamaan. 

3. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berfungsi sebagai proses 

pembiasaan, pembentukan teladan, dan transformasi pola pikir siswa 

mengenai pentingnya ajaran Al-Quran dan Hadits dalam kehidupan sehari-

hari. Implementasinya dilakukan melalui pendekatan komunikatif yang 

 
7 Aris Rianto, ‘Model Pembelajaran (Round Club Dan Hasil Belajar)’, 2023, p. 61. 
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melibatkan kolaborasi aktif antara siswa dan pendidik. Siswa diharapkan 

mengembangkan kreativitas, sementara pendidik membimbing mereka 

dengan berbagai inovasi pedagogis. Hasilnya, siswa menjadi semakin 

terampil dalam praktik keagamaan dan mampu menjadi teladan bagi 

lingkungan mereka. 

 Pendidikan Agama Islam diajarkan kepada siswa dari sekolah dasar 

hingga universitas. Pembelajaran ini bertujuan untuk menyampaikan 

unsur-unsur inti materi PAI. Di tingkat sekolah menengah atas, unsur-unsur 

ini diadaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 Pendidikan Agama Islam menekankan pentingnya perencanaan dalam 

setiap kegiatan. Proses pembelajaran harus mempertimbangkan berbagai 

aspek yang perlu diimplementasikan, termasuk pendekatan, strategi, 

metode, teknik, taktik, dan model pembelajaran yang saling terkait.8 

  “Pendidikan agama dan keagamaan itu merupakan pendidikan 

dilaksanakan melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jenjang 

pendidikan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta 

membentuk sikap, kepribadian manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga keterampilan dan kemampuan peserta 

didik dalam menyikapi nilai-nilai agama, serta untuk mempersiapkan 

peserta didik menjadi manusia yang dapat menjalankan dan mengamalkan 

ajaran agamanya”  

 
8 Asfiati dan Ihwanuddin Pulungan, Redesign Pendidikan Agama Islam, 2019. 
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  Dalam peraturan lain, Pendidikan Agama Islam (PAI) didefinisikan 

sebagai inisiatif yang disengaja dan sistematis untuk membekali siswa agar 

mengenali, memahami, menghayati, meyakini, dan mempraktikkan nilai-

nilai ketakwaan dan akhlak mulia melalui praktik ajaran Islam yang 

diambil langsung dari Al-Quran dan Hadits. 

 Mengenai tujuan PAI dalam pendidikan formal, Darajat menguraikan 

beberapa tujuan utama sebagai berikut: Pertama, untuk mendorong 

pertumbuhan, penguatan, dan pembentukan sikap positif, disiplin, dan 

kecintaan terhadap agama pada siswa sebagai inti dari ketakwaan, yang 

tercermin dalam ketaatan kepada perintah Allah dan Rasul-Nya. Kedua, 

ketaatan ini berfungsi sebagai dorongan internal bagi siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan mereka, sehingga mereka menyadari 

pentingnya iman dan pengetahuan dalam meraih ridha Allah SWT. Ketiga, 

untuk menumbuhkan pemahaman siswa yang akurat tentang agama dan 

menerapkannya sebagai keterampilan beragama dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

 Sementara itu, Ahmad Tafsir menguraikan tiga tujuan PAI, yaitu: (1) 

terwujudnya insan kamil, sebagai wakil-wakil tuhan di muka bumi, (2) 

membentuk manusia utuh yang mencakup tiga dimensi religius, budaya, 

dan ilmu pengetahun dan (3) memperkuat kesadaran manusia sebagai 
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hamba, khalifah Allah, pewaris para nabi, dan menyediakan bekal yang 

cukup untuk melaksanakan peran ini..9 

Menurut Moh. Roqib , ruang lingkup pendidikan Islam meliputi aspek-

aspek berikut: 

1) Setiap proses transformasi yang mengarah pada kemajuan dan 

perkembangan, berdasarkan esensi ajaran Islam. 

2) Integrasi pendidikan jasmani, intelektual, mental, emosional, dan 

spiritual. 

3) Keseimbangan antara dimensi jasmani-spiritual, iman-ketakwaan, 

pikiran-ingatan, ilmiah-praktis, materi-spiritual, individu-sosial, 

dan duniawi-akhirat. 

4) Pemenuhan dua fungsi manusia: fungsi ibadah sebagai hamba 

Allah yang sepenuhnya tunduk kepada Allah SWT, dan fungsi 

kekhalifahan sebagai wakil Allah yang bertugas mengendalikan, 

memelihara, memanfaatkan, melestarikan, dan memajukan alam 

semesta (rahmatan lil 'alamin).10 

` Adapun pengklasifikasian materi Pendidikan Agama Islam dalam 

Alquran sebagai berikut; 

1) Al-Qur'an dan Hadits  

2) Akidah  

 
9 Hilda Darmaini Siregar and Zainal Efendi Hasibuan, ‘Pendidikan Agama Islam: 

Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan Fungsi’, Intellektika : Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 2.5 (2024), 125–

36 <https://doi.org/10.59841/intellektika.v2i5.1520>. 
10 Syaefudin Achmad, ‘Tujuan Dan Ruang Lingkup Pendidikan Islam: Studi Komparatif 

Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 62 Dan An-Nur Ayat 55’, Darajat: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

5.1 (2022), 19–29 <https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Darajat>. 
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3) Akhlak  

4) Fiqih  

5) Tarikh dan Kebudayaan Islam.11 

4. Pengertian Strategi Role Model 

1) Pengertian Strategi 

a. Terdapat berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli pembelajaran 

tentang strategi pembelajaran sebagaimana dikutip dalam bukunya, 

Khanza Jasmine yang berjudul Strategi Pembelajaran diantaranya 

adalah: 

1) Kozna, secara umum menjelaskan Strategi pembelajaran 

didefinisikan sebagai aktivitas yang dipilih untuk memberikan 

dukungan atau bantuan kepada siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. 

2) Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa Strategi pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai pendekatan yang dipilih untuk menerapkan 

metode pembelajaran dalam konteks lingkungan pendidikan 

tertentu. Lebih lanjut, para ahli ini menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran mencakup karakteristik, cakupan, dan urutan 

aktivitas pembelajaran yang dapat menghasilkan pengalaman 

belajar bagi siswa. 

 
11 Muhammad Fatchur Rochim and Moch Tolcah, ‘Ruang Lingkup Materi Agama Islam 

Dalam Al -Quran’, Risalah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 10.3 (2024), 1228–41 

<https://jurnal.faiunwir.ac.id/index.php/Jurnal_Risalah/article/view/1128/604>. 
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3) Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

mencakup semua elemen konten pembelajaran serta protokol atau 

rangkaian aktivitas pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik 

untuk memfasilitasi pencapaian tujuan instruksional dan 

menghasilkan hasil pembelajaran bagi peserta. Strategi 

pembelajaran tidak hanya terbatas pada protokol atau rangkaian 

aktivitas pembelajaran, tetapi juga melibatkan pengorganisasian 

konten atau paket program instruksional yang akan disampaikan 

kepada peserta. 

4) Gropper mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai proses 

pemilihan berbagai bentuk latihan spesifik yang selaras dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ia menegaskan bahwa 

setiap perilaku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik 

dalam konteks kegiatan belajar harus dapat diimplementasikan 

melalui praktik.12 

5) Bety Diana Serly Hetharion menyatakan bahwa stratgei 

pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran 

yang digunakan secara Bersama-sama untuk menimbulkan hasil 

belajar pada siswa.13 

  Berdasarkan berbagai definisi strategi pembelajaran yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa strategi 

 
12 Khanza Jasmine, ‘Strategi Pembelajaran’, Eprints Walisongo, 2014, 4–31. 
13 Bety Diana Serly Hetharion, STRATEGI BELAJAR MENGAJAR (Sumatera Barat: CV. 

Azka Pustaka, 2023). 
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pembelajaran mengacu pada pendekatan yang dipilih dan 

diimplementasikan oleh pendidik untuk menyampaikan konten 

pembelajaran, sehingga memfasilitasi penerimaan dan pemahaman 

materi oleh siswa, yang pada gilirannya memungkinkan penguasaan 

tujuan pembelajaran di akhir proses pembelajaran. 

 Walter Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

terdiri dari lima komponen utama, yaitu: 

a. Kegiatan pembelajaran pendahuluan 

Tahap ini memiliki peran penting karena menjadi pintu masuk bagi 

siswa untuk tertarik pada materi yang akan dipelajari. Guru 

diharapkan mampu membangkitkan minat dan motivasi belajar 

peserta didik, misalnya dengan memberikan contoh konkret dari 

kehidupan sehari-hari atau menjelaskan manfaat mempelajari topik 

tertentu. Pendahuluan yang menarik akan membantu siswa lebih 

siap secara mental dan emosional dalam mengikuti pembelajaran. 

b. Penyampaian informasi 

c. Dalam menyampaikan informasi, terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: 

1. Urutan penyajian harus disusun secara logis, dari hal yang 

sederhana menuju kompleks, atau dari yang konkret ke abstrak 

agar mudah dipahami siswa. 

2. Ruang lingkup materi disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik dan kompleksitas materi. Berdasarkan teori Gestalt, setiap 
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bagian kecil dari materi hanya bermakna jika dipelajari sebagai 

satu kesatuan, dan sebaliknya. 

3. Isi materi sebaiknya mencakup tiga aspek, yaitu pengetahuan 

(fakta dan informasi), keterampilan (langkah, prosedur, atau 

teknik), serta sikap (pendapat, ide, atau tanggapan). 

d. Partisipasi peserta didik 

e. Pembelajaran yang efektif menempatkan siswa sebagai pusat 

kegiatan belajar (student-centered learning). Prinsip CBSA (Cara 

Belajar Siswa Aktif) atau Student Active Learning (SAL) 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik melalui 

latihan atau kegiatan yang relevan dengan tujuan pembelajaran. 

f. Tes atau evaluasi 

g. Tes dilakukan untuk menilai sejauh mana peserta didik telah 

mencapai tujuan pembelajaran, serta untuk mengetahui apakah 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan benar-benar telah 

dikuasai. 

h. Kegiatan lanjutan (follow up) 

i. Tahap ini bertujuan menindaklanjuti hasil pembelajaran, baik berupa 

perbaikan bagi siswa yang belum mencapai tujuan maupun 

pengayaan bagi siswa yang telah menguasainya.  
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Namun, dalam praktiknya tahap ini sering kali kurang mendapat 

perhatian yang memadai.14 

    Mansur  menjelaskan bahwa Strategi pembelajaran itu sebagai 

berikut: 

1. melibatkan identifikasi dan penetapan perilaku kepribadian siswa 

yang diharapkan, sejalan dengan tuntutan dan dinamika perubahan 

zaman.  

2. strategi ini mencakup pertimbangan dan pemilihan sistem 

pengajaran yang tepat untuk mencapai tujuan yang sesuai.  

3. Strategi ini juga mencakup pemilihan dan penetapan prosedur, 

metode, dan teknik pengajaran yang paling tepat dan efektif, 

sehingga berfungsi sebagai panduan bagi pendidik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

4. strategi ini menetapkan norma, ambang batas keberhasilan 

minimum, kriteria, dan standar keberhasilan, yang berfungsi 

sebagai referensi bagi pendidik dalam mengevaluasi hasil kegiatan 

pembelajaran, yang kemudian dapat digunakan sebagai umpan 

balik untuk meningkatkan seluruh sistem pengajaran yang 

bersangkutan.15 

 

 
14 I N S Degeng, … Mata Kuliah Administrasi Jaringan Program Studi S1 Teknik 

Informatika Joint Program Vedc Malang Model Dick and Carey, 2013 

<https://www.academia.edu/download/33011845/01_yamta_desain_pembelajaran_admin_server_

menurut_model_dick_and_carey_ok.pdf>. 
15 Hadion Wijoyo and Haudi Haudi, Strategi Pembelajaran, 2021. 
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2) Pengertian Role Model 

 Role Model adalah perilaku teladan dari individu yang layak 

dijadikan contoh oleh orang lain, baik dalam kegiatan sehari-hari 

maupun pola pikirnya dalam menghadapi berbagai situasi yang dialami 

maupun yang dijumpai, sehingga menjadi acuan yang baik di 

masyarakat, dalam organisasi, di perusahaan, atau di tempat lain.16 

 Istilah "role model" berasal dari bahasa Inggris, dibentuk dari kata 

"role" dan "model." Kata "role" berarti "peranan," dan dalam konteks 

psikologi, istilah ini merujuk pada fungsi atau posisi individu dalam 

kelompok atau komunitas tertentu. Sementara itu, "model" dalam 

bahasa Indonesia dipertahankan sebagai kata adopsi, tetapi dalam 

penggunaan ini, ia menunjukkan bentuk ideal atau standar yang layak 

ditiru. Dengan demikian, ketika digabungkan, "role mode" merujuk 

pada individu yang dianggap sebagai standar atau figur ideal oleh suatu 

kelompok, karena peran penting mereka. Lebih lanjut, konsep ini 

disamakan dengan istilah "uswatun hasanah" sebagaimana dinyatakan 

dalam Surah Al-Ahzab ayat 2.17 

  Menurut Bashir “Role Model adalah seseorang yang menginspirasi 

dan mendorong kita untuk berjuang mencapai hal-hal besar, yang 

membangkitkan potensi tertinggi kita dan mampu melihat yang terbaik 

dalam diri kita”. Role model bisa siapa saja, guru, orang tua, saudara 

 
16 Darmawan Saputra, ‘Role Model Sebagai Pembelajaran Efektif Pada Anak’, 12.02 

(2024), 1–18. 
17 Shofiah Nurul Huda and others, ‘Rasulullah Sebagai Role Model Bagi Pendidik’, 1.1 

(2020), 72–88. 
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kandung, atau teman, tapi beberapa orang Teladan yang mempunyai 

pengaruh kuat dan mampu mengubah kehidupan adalah guru atau 

pendidik.18 

  Teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura 

menjelaskan bahwa Sebagian besar manusia belajar melalui 

pengamatan secara selektif mengingat tingkah laku orang lain. Seorang 

belajar menurut teori ini dilakukan dengan mengamati tingkah laku 

orang lain (model).  

  Berdasarkan pola perilaku tersebut, selanjutnya Bandura 

mengklasifikasikan empat fase belajar dari pemodelan, yaitu  

1. fase perhatian,  

2. Fase retensi atau penyimpanan atau mengingat,  

3. fase repreduksi dan  

4. fase motivasi.19 

b. Kelebihan dan kekurangan strategi role model  

Setiap strategi pembelajaran memiliki karakteristik tertentu, 

sehingga setiap strategi atau model pembelajaran memiliki kekuatan 

dan keterbatasan intrinsik. Oleh karena itu, pada prinsipnya, tidak 

ada satu metode pembelajaran pun yang sepenuhnya optimal untuk 

menyampaikan semua jenis materi pendidikan. Aktivitas ini 

berfungsi sebagai mekanisme yang menarik untuk merangsang 

 
18 Zahra Pebiana, ‘Guru Sebagai Role Model Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa’, 2.2 (2024), 119–22. 
19 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara Jl. Sawo Raya No.18 

Jakarta 13220, 2013). 
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diskusi tentang nilai-nilai dan sikap etis. Siswa diajak untuk 

menominasikan guru yang mereka anggap sebagai panutan dalam 

aspek-aspek yang berkaitan dengan topik yang dibahas di kelas. 

Keunggulan strategi pembelajaran berbasis role model 

terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa selama proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa 

dapat lebih mudah mengasimilasi isi pembelajaran dengan 

memperoleh ilustrasi konkret tentang sikap, tindakan, dan metode 

penyampaian pendidik yang patut dicontoh. Peran teladan pendidik 

sebagai panutan memfasilitasi hubungan siswa antara konsep 

teoritis dan aplikasi praktis, khususnya dalam konteks dakwah 

(penyebaran ajaran Islam), ceramah, dan tabligh (penyebaran agama 

Islam). Dengan demikian, siswa mampu mengidentifikasi sifat dan 

karakteristik guru dalam menyampaikan contoh dakwah khutbah 

dan tabligh dan kemudian mengadopsi nilai-nilai positif untuk 

diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari mereka. Lebih lanjut, 

strategi ini juga mendorong kolaborasi antar siswa dalam 

memahami materi. Namun, keterbatasan strategi role model  adalah 

tidak semua topik pembelajaran dapat disampaikan secara efektif 

melalui metode ini. 

c. Langkah-langkah strategi pembelajaran role model  

1) Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa subkelompok 

yang masing-masing terdiri dari lima atau enam orang, 
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kemudian memberikan kepada setiap kelompok selembar kertas 

berukuran besar dan spidol. 

2) Guru PAI bertindak sebagai role model dengan menyampaikan 

materi dakwah, khutbah, dan tabligh secara santun, damai, dan 

penuh hikmah. Selama proses pembelajaran berlangsung, 

peserta didik diminta untuk mengamati sikap, cara berbicara, 

intonasi, serta cara guru menyampaikan pesan keislaman. 

3) Setelah proses pengamatan, setiap kelompok diminta 

mengidentifikasi dan mendiskusikan sikap serta perilaku guru 

PAI yang mencerminkan dakwah Islam yang santun dan damai. 

4) Hasil diskusi berupa daftar sikap teladan beserta alasannya 

dituliskan pada kertas yang telah dibagikan dan dipajang di 

dinding kelas. 

5) Guru mengumpulkan seluruh peserta didik dan membandingkan 

hasil diskusi setiap kelompok. Setiap kelompok diminta 

menjelaskan alasan memilih sikap teladan tersebut, kemudiam 

guru ,memimpin diskusi kelas untuk membahas persepsi peserta 

didik serta menegaskan nilai-nilai dakwah santun dan da,ai yang 

harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.20 

  Dari pembahasan diatas dapat disimpulakan bahwa Role model 

merupakan sosok teladan yang dijadikan standar perilaku dan pola pikir 

 
20 Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka 

Insan Madani, 1996). 
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oleh individu atau kelompok karena peran serta pengaruhnya, yang 

dalam Islam sepadan dengan konsep uswatun hasanah.  

 Dalam pembelajaran, role model dipahami sebagai sosok yang 

menginspirasi, memotivasi, dan memberikan contoh nilai serta sikap 

positif yang dapat diamati dan ditiru oleh peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan teori belajar sosial Albert Bandura yang menekankan bahwa 

proses belajar terjadi melalui pengamatan terhadap model dengan 

tahapan perhatian, retensi, reproduksi, dan motivasi. Strategi 

pembelajaran role model efektif dalam meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman peserta didik terhadap nilai dan materi pembelajaran, 

meskipun penerapannya perlu disesuaikan karena tidak semua materi 

dapat diajarkan secara optimal melalui strategi ini. 

5. Hubungan Strategi Role Model Dengan Hasil Belajar PAI 

Berdasarkan teori hasil belajar dan teori belajar sosial, strategi role 

model memiliki hubungan yang erat dengan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) pada ranah kognitif. Ranah kognitif dalam PAI berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep, ajaran, dan 

nilai-nilai keislaman, seperti pengetahuan tentang akidah, ibadah, akhlak, 

serta dalil-dalil yang mendasarinya.  

Melalui strategi role model, peserta didik belajar dengan mengamati 

sosok inspiratif yang menampilkan pemahaman dan penerapan ajaran Islam 

secara nyata. Pada fase perhatian, peserta didik lebih mudah memusatkan 

perhatian pada materi PAI karena disajikan melalui figur teladan yang 
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menarik dan relevan. Selanjutnya, pada fase retensi, pengetahuan keislaman 

yang ditampilkan oleh role model disimpan dalam ingatan peserta didik 

sehingga membantu pemahaman konseptual. Dengan demikian, strategi 

role model mendukung proses berpikir, pemahaman, dan penguasaan materi 

PAI secara lebih bermakna, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar ranah kognitif. 

Dalam konteks ajaran Islam, Nabi Muhammad (saw) berperan 

sebagai panutan utama (uswah hasanah), secara konsisten menunjukkan 

perilaku yang teguh dalam kehidupan sehari-harinya. Al-Quran secara 

eksplisit mendorong umat Islam untuk memberi contoh bagi orang lain, 

sebagaimana tercermin dalam banyak ayat yang menekankan pentingnya 

akhlak mulia dan perilaku teladan. 

وَة    ٱلَلِّ  رَسُولِ  فِي لكَُم   كَانَ  لقََد   جُوا   كَانَ  ل ِمَن حَسَنَة   أسُ  مَ  ٱلَلَّ  يَر  يوَ  خِٓرَ  وَٱل     كَثيِرٗا ٱلَلَّ  وَذكََرَ  ٱلۡ 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Al Ahzab:21). 

Rasulullah disebut dalam Al Quran yang hidup. Karena beliau adalah 

contoh terbaik dalam hal akhlak, baik dalam berbagai aspek. Setiap ucapan 

dan tindakan beliau senantiasa menjadi acuan bagi siapa pun, terutama 

untuk umatnya. Ini disebabkan oleh sifat-sifat beliau yang sangat baik dan 

terpuji.21 

 
21 Dapertemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, PT. Cordoba Internasional 

Indonesia,Bandung, Cet. I, 2012. h. 420 
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B.  Penelitian Terdahulu 

  Sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas strategi role model dan 

pembelajaran aktif berbasis keteladanan dalam meningkatkan hasil belajar dan 

karakter siswa pada mata pelajaran PAI: 

  Rahmat Rifai (2020), dalam penelitiannya yang membahas Rasulullah 

SAW sebagai Role Model bagi Pendidik berdasarkan kajian QS. Al-Ahzab ayat 

21, menemukan bahwa keteladanan Rasulullah SAW memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk sikap, nilai, dan kepribadian pendidik. Penelitian ini 

menegaskan bahwa konsep role model dalam Islam bukan sekadar teori, 

melainkan fondasi utama dalam praktik pendidikan yang berorientasi pada 

pembentukan karakter dan nilai-nilai keislaman. 

  Penelitian Rahmat Rifai dan penelitian saya sama-sama berfokus pada 

konsep role model (keteladanan) dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Keduanya menempatkan figur teladan sebagai unsur penting dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran. Penelitian Rahmat Rifai menekankan keteladanan 

Rasulullah SAW sebagai role model ideal bagi pendidik, sedangkan penelitian 

saya menggunakan strategi role model dalam pembelajaran, yaitu guru sebagai 

figur teladan yang dijadikan panutan oleh siswa selama proses pembelajaran PAI. 

  Keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam melalui pendekatan 

keteladanan. Penelitian Rahmat Rifai bertujuan memperkuat pemahaman 

konseptual dan normatif tentang pentingnya role model dalam pendidikan Islam, 

sedangkan penelitian saya bertujuan menguji secara empiris pengaruh strategi 
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role model terhadap hasil belajar siswa, khususnya pada ranah kognitif mata 

pelajaran PAI. 

  Perbedaan utama terletak pada fokus dan pendekatan penelitian. 

Penelitian Rahmat Rifai menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi 

pustaka, sehingga tidak mengukur hasil belajar siswa secara langsung. Sementara 

itu, penelitian saya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

experimental, yang menguji pengaruh strategi role model terhadap hasil belajar 

siswa melalui pengukuran pretest dan posttest. Selain itu, konteks penelitian juga 

berbeda, di mana penelitian Rahmat Rifai bersifat konseptual dan normatif, 

sedangkan penelitian saya dilakukan secara langsung di SMKIT KU Rejang 

Lebong dengan peserta didik kelas XI.22 

  Penelitian yang dilakukan oleh Erika Marianti dan Wirdati (2023) dalam 

jurnal An-Nuha berjudul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Role 

Playing terhadap Hasil Belajar Siswa” bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

model pembelajaran role playing dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

eksperimental yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran role playing 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

  Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada fokus kajian, yaitu sama-sama meneliti strategi atau model 

 
22 Huda and others. 
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pembelajaran aktif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, kedua penelitian 

sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dan mengukur hasil belajar 

siswa melalui pretest dan posttest sebagai instrumen utama. 

  Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

terletak pada jenis strategi pembelajaran yang digunakan, subjek penelitian, dan 

konteks pendidikan. Penelitian Erika Marianti dan Wirdati menggunakan model 

pembelajaran role playing yang menekankan pada aktivitas bermain peran siswa, 

sedangkan penelitian penulis menggunakan strategi role model yang menekankan 

pada keteladanan guru sebagai pusat pembelajaran. Selain itu, penelitian 

terdahulu dilakukan pada siswa sekolah dasar, sementara penelitian penulis 

dilaksanakan pada siswa kelas XI SMKIT KU Rejang Lebong. Perbedaan lainnya 

juga terlihat pada desain penelitian, di mana penelitian terdahulu menggunakan 

kelompok kontrol dan eksperimen, sedangkan penelitian penulis menggunakan 

One-Group Pretest–Posttest Design tanpa kelompok kontrol. 

  Dengan demikian, meskipun terdapat kesamaan dalam tujuan dan 

pendekatan penelitian, penelitian penulis memiliki kebaruan (novelty) pada 

penggunaan strategi role model dan konteks penelitian, sehingga penelitian ini 

layak untuk dilanjutkan dan diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan pembelajaran PAI berbasis keteladanan.23 

  Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah artikel 

berjudul “The Role of Teachers in Increasing Students’ Learning” yang 

 
23 Marianti. 
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membahas peran guru dalam meningkatkan pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting sebagai 

pendidik, motivator, dan teladan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif 

serta meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. 

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada 

penekanan peran guru sebagai figur teladan (role model) dalam proses 

pembelajaran dan upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Keduanya sama-sama 

menempatkan keteladanan guru sebagai faktor penting dalam keberhasilan 

pembelajaran. 

 Adapun perbedaan terletak pada fokus dan pendekatan penelitian. 

Penelitian terdahulu membahas peran guru secara umum tanpa mengkaji strategi 

pembelajaran tertentu dan tidak terfokus pada mata pelajaran tertentu. Sementara 

itu, penelitian penulis secara khusus mengkaji pengaruh strategi role model 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 Dengan demikian, penelitian penulis melengkapi penelitian terdahulu 

dengan memberikan bukti empiris mengenai efektivitas strategi role model dalam 

meningkatkan hasil belajar PAI.24 

 

 

 

 
24 Muh Ibnu Sholeh and others, ‘The Role of Teachers in Increasing Students ’ Learning 

Motivation in Islamic Religious Education’, 21.2 (2024). 
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Tabel 2. 1 Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Saya 

No 

Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian Relevansi dengan penelitian ini 

1 Rahmat 

Rifai 

2020 Rasulullah SAW sebagai 

Role Model bagi 

Pendidik berdasarkan 

kajian QS. Al-Ahzab 

ayat 21 

Menemukan bahwa keteladanan 

Rasulullah SAW memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

membentuk sikap, nilai, dan 

kepribadian pendidik. Penelitian ini 

menegaskan bahwa konsep role 

model dalam Islam bukan sekadar 

teori, melainkan fondasi utama 

dalam praktik pendidikan yang 

berorientasi pada pembentukan 

karakter dan nilai-nilai keislaman. 

Penelitian Rahmat Rifai relevan 

dengan penelitian ini karena sama-

sama menekankan konsep role 

model (keteladanan) dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sebagai unsur penting dalam 

proses pendidikan. Perbedaannya, 

penelitian Rahmat Rifai bersifat 

konseptual dan normatif dengan 

pendekatan kualitatif berbasis 

studi pustaka, sedangkan 
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No 

Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian Relevansi dengan penelitian ini 

 penelitian ini bersifat empiris 

dengan pendekatan kuantitatif 

untuk menguji pengaruh strategi 

role model terhadap hasil belajar 

siswa PAI di SMKIT KU Rejang 

Lebong. 

2 oleh 

Erika 

Marianti 

dan 

Wirdati 

2023 “Efektivitas Penerapan 

Model Pembelajaran 

Role Playing terhadap 

Hasil Belajar Siswa” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran role 

playing terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Sama-sama meneliti model atau 

strategi pembelajaran aktif dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dengan tujuan 

meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui pendekatan kuantitatif. 
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No 

Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian Relevansi dengan penelitian ini 

 

 

Perbedaannya, penelitian tersebut 

menggunakan model pembelajaran 

role playing pada siswa sekolah 

dasar dengan kelompok kontrol, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan strategi role model 

yang menekankan keteladanan 

guru pada siswa kelas XI SMKIT 

KU Rejang Lebong dengan desain 

One-Group Pretest–Posttest, 

sehingga penelitian ini memiliki 
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No 

Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian Relevansi dengan penelitian ini 

unsur kebaruan dari segi strategi 

dan konteks penelitian. 

3 Sholeh et 

al. 

2024 The Role of Teachers in 

Increasing Students' 

Learning Motivation in 

Islamic Religious 

Education 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru memiliki peran penting sebagai 

pendidik, motivator, dan teladan 

dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif serta meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa. 

 

Penelitian The Role of Teachers in 

Increasing Students’ Learning 

relevan dengan penelitian ini 

karena sama-sama menekankan 

peran dan keteladanan guru (role 

model) dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penelitian tersebut 

membahas peran guru secara 

umum, sedangkan penelitian ini 

secara khusus menguji pengaruh 
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No 

Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian Relevansi dengan penelitian ini 

strategi role model terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), 

sehingga penelitian ini melengkapi 

penelitian terdahulu dengan 

pendekatan empiris dan konteks 

yang lebih spesifik. 

 

 Dari Ketiga jurnal di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini baru dan belum ada yang meneliti serta wajib/boleh di 

lanjutkan. 
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C.  Kerangka Berfikir 

 

 

D. Hipotesis 

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

Ha: Terdapat pengaruh strategi role model terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK IT Khoiru 

Ummah 

H₀: Tidak terdapat pengaruh strategi role model terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK IT 

Khoiru Ummah
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis Pre-

Experimental Design tipe One-Group Pretest–Posttest Design. Desain ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti menguji pengaruh strategi role model 

terhadap hasil belajar siswa dengan cara membandingkan kondisi sebelum 

dan sesudah perlakuan tanpa kelompok kontrol. Melalui pemberian pretest 

(O₁) untuk mengetahui kemampuan awal, perlakuan (X) berupa penerapan 

strategi role model dalam pembelajaran PAI, dan posttest (O₂) untuk 

mengukur perubahan hasil belajar setelah perlakuan, peneliti dapat menilai 

efektivitas strategi tersebut secara lebih akurat.1 

Desain tanpa kelompok kontrol dipilih karena peneliti ingin 

memfokuskan pengamatan pada perubahan yang terjadi dalam satu kelompok 

yang sama setelah diberikan perlakuan, sehingga dapat diketahui seberapa 

besar peningkatan hasil belajar yang dihasilkan oleh strategi Role Model. 

Selain itu, keterbatasan waktu, sumber daya, serta kondisi sekolah yang tidak 

memungkinkan pembagian kelas menjadi dua kelompok (eksperimen dan 

kontrol) juga menjadi pertimbangan dalam pemilihan desain ini. Meskipun 

tidak menggunakan kelompok kontrol, desain ini tetap relevan untuk melihat 

adanya perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan strategi 

 
1 Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF DAN R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2013). 
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pembelajaran yang diberikan. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan 

Creswell bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori 

secara objektif dengan menganalisis hubungan antar variabel yang dapat 

diukur dan dianalisis menggunakan prosedur statistic.2 

Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian One-Group Pretest-Posttest 

Kelompok Pretest (O) Perlakuan (X) Posttest (O) 

Eksperimen O1 (Test Awal 

Siswa) 

X (Strategi Role 

Model) 

O2 (Test Akhir 

Siswa) 

Keterangan: 

O₁ = Pretest, yaitu tes untuk mengukur kemampuan awal sebelum 

diberi perlakuan. 

X = Perlakuan, misalnya penerapan strategi role model dalam 

pembelajaran PAI. 

O₂ = Posttest, yaitu tes untuk mengukur hasil setelah perlakuan 

diberikan. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

 
2 Marinu Waruwu and others, ‘Metode Penelitian Kuantitatif: Konsep, Jenis, Tahapan Dan 

Kelebihan’, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10.1 (2025), 917–32 

<https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3057>. 
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ditarik kesimpulannya. Suharsimi Arikunto juga menyatakan bahwa 

populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang bisa berupa 

siswa, guru, kelas, atau sekolah yang menjadi objek pengamatan.3 

Dalam konteks penelitian ini, populasi adalah seluruh peserta didik 

kelas XI SMKIT KU Rejang Lebong pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026. Pemilihan kelas XI dipertimbangkan karena siswa pada tahap 

ini berada dalam fase perkembangan kognitif dan afektif yang aktif, serta 

mulai diarahkan untuk menginternalisasi nilai-nilai keagamaan melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

2. Sampel 

Sampel menurut Creswell adalah sub kelompok dari populasi yang 

dipilih untuk dianalisis. Sampel harus mencerminkan karakteristik 

populasi agar hasil penelitian dapat merepresentasikan keseluruhan. 

Dalam bukunya Educational Research, Creswell membahas berbagai 

teknik sampling seperti simple random sampling, stratified sampling, dan 

cluster sampling, serta bagaimana menentukan ukuran sampel yang 

sesuai.  

Ia juga menekankan bahwa dalam desain eksperimen, pemilihan 

sampel sangat krusial agar validitas internal dan eksternal terjaga. 

Kesalahan dalam pengambilan sampel bisa berdampak pada bias dan 

hasil yang tidak valid. Oleh karena itu, Creswell merekomendasikan 

 
3 Muh Misdar & Helen Sabera Adib, ‘3010-Article Text-7817-2-10-20190121’, 

PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP TINGKAT KONSENTRASI BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MAN 2 PALEMBANG Ratih, 13 (2019), 

1–20. 
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pemilihan teknik sampling berdasarkan tujuan penelitian, ukuran 

populasi, dan sumber daya yang tersedia.4 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini sampel diambil dari satu kelas 

yang mewakili populasi kelas XI TSM SMKIT KU Rejang Lebong yang 

berjumlah 15 siswa. Siswa dalam kelas tersebut menjadi subjek 

penelitian yang menerima perlakuan (treatment) berupa penerapan 

strategi role model dan diuji melalui pre-test serta post-test untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar pada ranah kognitif. 

Tabel 3. 2 Ringkasan Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Aspek Uraian 

Populasi Seluruh peserta didik kelas XI SMKIT 

KU Rejang Lebong semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi ini 

dipilih karena berada pada tahap 

perkembangan kognitif dan afektif 

yang aktif serta menjadi fokus 

penerapan pembelajaran PAI berbasis 

keteladanan. 

Sampel Satu kelas dari populasi kelas XI TSM 

SMKIT KU Rejang Lebong berjumlah 

15 siswa yang menjadi subjek 

 
4 Creswell, J. W., Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating 

Quantitative and Qualitative Research, ed 4 (Boston: Pearson Education, 2012). 
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perlakuan (treatment) berupa 

penerapan strategi role model, 

kemudian diuji melalui pre-test dan 

post-test untuk menilai perubahan hasil 

belajar siswa. 

Teknik Pengambilan Sampel Menggunakan purposive sampling, 

dengan pertimbangan: (1) guru PAI 

bersedia menerapkan strategi role 

model, (2) kelas memiliki 

permasalahan pembelajaran seperti 

rendahnya keaktifan dan hasil belajar, 

dan (3) ketersediaan waktu serta jadwal 

pembelajaran yang memungkinkan 

penerapan strategi berjalan optimal. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1) Tempat Penelitian: Penelitian ini akan berlokasi di SMKIT KU Rejang 

Lebong, sebuah institusi pendidikan menengah yang diidentifikasi 

memiliki permasalahan terkait dominasi metode ceramah dan 

rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI. Pemilihan lokasi 

ini sangat relevan dengan tujuan penelitian untuk mengatasi masalah 

tersebut. 
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2) Waktu Penelitian: Pelaksanaan penelitian dijadwalkan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. Penetapan waktu ini penting untuk 

memastikan kesesuaian dengan kurikulum dan jadwal akademik 

sekolah. 

D. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang berbentuk angka dan dapat diukur secara statistik. Data 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh strategi role model terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKIT 

KU Rejang Lebong. 

Adapun data yang dikumpulkan terbagi menjadi dua jenis: 

1. Data Primer 

2. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui: 

➢ Pre-test: untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi 

perlakuan (strategi role model). 

➢ Post-test: untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberi 

perlakuan. 

Data ini digunakan untuk mengetahui selisih skor sebelum 

dan sesudah perlakuan guna menentukan efektivitas strategi 

pembelajaran. 

3. Data Sekunder 

4. Data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung yang berkaitan dengan 

penelitian, seperti: 
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o Data nilai siswa sebelumnya dari guru PAI (jika relevan), 

o Dokumen kurikulum atau silabus PAI, 

o Literatur dan hasil penelitian terdahulu sebagai dasar teori dan 

perbandingan. 

Dengan jenis data kuantitatif ini, peneliti dapat melakukan analisis 

statistik guna menguji hipotesis dan menarik kesimpulan tentang 

pengaruh strategi role model terhadap hasil belajar siswa. 

E. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (Independent Variable): Strategi Role Model Strategi Role 

Model adalah variabel yang sengaja diterapkan oleh peneliti. Ini merujuk 

pada strategi pembelajaran aktif yang menekankan keteladanan guru 

dalam proses pembelajaran. Strategi ini melibatkan siswa dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan meniru sifat-sifat positif dari guru 

yang relevan dengan materi PAI, khususnya " Menebarkan Islam dengan 

Santun dan Damai melalui Dakwah, Khutbah, dan Tablig".  

b.  Variabel Terikat (Depende nt Variable): Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran PAI Hasil belajar adalah variabel yang diukur untuk melihat 

dampaknya dari penerapan strategi role model. Dalam penelitian ini, 

fokus utama adalah hasil belajar pada ranah kognitif, yang akan diukur 

melalui skor pre-test dan post-test. Hasil belajar mencerminkan 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah proses pembelajaran, yang tidak 

hanya terbatas pada pengetahuan, tetapi juga pemahaman, aplikasi, 

analisis, dan sintesis. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data melalui eksplorasi 

dokumen, arsip, dan bahan tertulis lainnya yang relevan dengan 

fenomena penelitian. Sumber-sumber tersebut dapat mencakup catatan, 

laporan, surat, buku, atau dokumen resmi lainnya.5 

 Dalam konteks penelitian ini, instrumen dokumentasi yang 

digunakan meliputi lembar hasil belajar pre-tes dan post-tes, serta alat 

pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), (CP), (ATP), dan Modul 

Pembelajaran. Selain itu, dokumen pendukung tambahan digunakan 

untuk memperkuat validitas temuan penelitian, seperti data yang 

berkaitan dengan lokasi studi yang relevan. 

2. Tes 

 Selain menggunakan dokumentasi, penelitian ini juga menggunakan tes 

sebagai teknik pengumpulan data. Tes digunakan untuk memperoleh data 

mengenai hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Tes disusun berdasarkan indikator hasil belajar ranah 

kognitif, yang disesuaikan dengan kompetensi dan materi pembelajaran 

yang telah diajarkan. 

1) Jenis Tes 

 
5 M Nafisatur, ‘Metode Pengumpulan Data Penelitian’, Metode Pengumpulan Data 

Penelitian, 3.5 (2024), 5423–43. 
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 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif berupa 

pilihan ganda (multiple choice) yang dirancang untuk mengukur 

hasil belajar ranah kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, khususnya pada kompetensi dasar "" Menebarkan 

Islam dengan Santun dan Damai melalui Dakwah, Khutbah, dan 

Tablig ". 

2) Bentuk Tes 

• Pre-test: diberikan sebelum strategi role model diterapkan, 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

• Post-test: diberikan setelah strategi role model diterapkan, 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran dengan strategi tersebut. 

Tes ini berisi sejumlah soal yang disusun secara valid dan 

reliabel, dengan memperhatikan tingkat kesulitan, daya pembeda, 

dan fungsi pengecoh (distraktor) dari setiap item soal. Dan test akan 

diberikan kepada peserta didik kelas XI TSM. 

 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi pretest dan Posttest Hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas XI 

Tsm 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Peserta didik 

mampu 

Pemahaman 

konsep 

Peserta didik 

mampu 

1 C1 
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Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

memahami dan 

menganalisis 

ketentuan 

pelaksanaan 

khutbah, tabligh, 

dan dakwah 

sebagai upaya 

menyebarkan 

Islam secara 

santun dan damai  

 

 

dakwah 

santun 

menjelaskan 

pengertian dakwah 

Pemahaman 

konsep 

dakwah 

damai 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

pengertian dakwah 

damai 

3 C1 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Menjelaskan 

metode dakwah 

melalui khutbah 

7 C2 

Pemahaman  Peserta didik 

mampu 

Menjelaskan 

metode dakwah 

melalui tabligh 

5 C2 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

6 C3 
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Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

metode dakwah 

sehari-hari 

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Mengidentifikasi 

perilaku santun 

dan tidak santun 

12 C4 

Pemahaman 

konsep 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Menjelaskan 

prinsip dakwah 

santun 

9 C3 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Menjelaskan 

metode dakwah 

santun  

10 C2 

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Mengidentifikasi 

tindakan guru 

2 C4 
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Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Pemahaman 

konsep 

dakwah  

Peserta didik 

mampu 

Menjelaskan 

manfaat dakwah 

santun 

4 C2 

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Membedakan 

tindakan santun 

dan tindan santun 

13 C4 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Menjelaskan 

langkah-langkah 

berdakwah santun 

14 C3 

Pemahaman 

tujuan dan 

manfaat 

dakwah  

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

tujuan penerapan 

dakwah dalam 

8 C2 
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Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

lingkungan 

sekolah 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Menghubungkan 

teori dengan 

praktik 

15 C3 

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

perilaku dakwah 

santu 

11 C4 

 

 

G. Uji Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data melalui proses 

pengukuran dikenal sebagai instrumen penelitian. Instrumen penelitian 

memainkan peran penting dalam kegiatan penelitian sebagai sarana utama 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji coba 

instrumen kuesioner, serta instrumen pertanyaan pretest dan posttest, yang 
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dilakukan di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong di kelas XI Desain 

Komunikasi Visual dengan total 10 siswa sebagai responden.  

Uji coba instrumen ini bertujuan untuk mengevaluasi validitas dan 

reliabilitas, daya diskriminatif, dan tingkat kesulitan pertanyaan pretest dan 

posttest, untuk menentukan apakah instrumen tersebut memenuhi 

persyaratan untuk digunakan dalam penelitian. 

1. Uji Instrumen Tes 

a. Uji Validitas 

Instrumen yang telah melalui fase uji coba kemudian 

dievaluasi untuk mengidentifikasi item yang memenuhi kriteria 

validitas dan item yang tidak. Jika suatu item dinyatakan tidak 

valid, kemungkinan utamanya adalah responden mengalami 

kesulitan memahami pertanyaan yang diajukan. Pengukuran 

validitas instrumen dilakukan melalui koefisien korelasi antara 

skor item individual dan skor keseluruhan (r_hitung), dengan 

menerapkan teknik korelasi momen produk Pearson. Kriteria 

penilaian ditetapkan sebagai berikut: jika r_hitung melebihi r_tab, 

maka instrumen dianggap valid; sebaliknya, jika r_hitung lebih 

rendah dari rtab (r_hitung < r_tab), instrumen dinyatakan tidak 

valid dan tidak cocok untuk digunakan dalam konteks penelitian. 

Validitas instrument ini diuji dengan menggunakan koefisien 

korelasi antara skor total (rhitung) melalui Teknik korelasi product 
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momen dengan taraf signifikan 5% untuk mendatakan validitas 

dengan indeks korelasi produck moment. Rumusnya. 

 

Keterangan: 

 𝑟𝑥𝑦= koefisien validitas butir 

 𝑋= skor butir soal 

 𝑌= skor total 

𝑁= jumlah responden 

 ∑𝑋𝑌= jumlah hasil kali X dan Y 

 ∑𝑋= jumlah skor butir 

 ∑𝑌= jumlah skor total 

 ∑𝑋2= jumlah kuadrat skor butir 

 ∑𝑌2= jumlah kuadrat skor total 

Berdasarkan hasil analisis test yang telah didistribusikan, 

langkah awal yang diambil adalah mengevaluasi validitas setiap 

butir soal. Proses validasi dilakukan menggunakan perangkat 

lunak analisis statistik SPSS, dengan membandingkan nilai 

korelasi Pearson (rhitung) dengan nilai kritis (rtable). Penelitian 

ini melibatkan sampel 10 subjek uji, dengan tingkat signifikansi 
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5%, sehingga rtable ditetapkan sebesar 0,6319. Kriteria validitas 

ditentukan sebagai berikut: suatu butir soal dianggap valid jika 

rhitung > rtable, dan sebaliknya dinyatakan tidak valid jika rhitung 

< rtable. Hasil validasi untuk variabel Y, yaitu hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong, menunjukkan bahwa... 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Coba Validitas Variable Y Instrument Test 

Correlations 

Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

Soal1 0.105 0.6319 T Valid 

Soal2 .650* 0.6319 Valid 

Soal3 .694* 0.6319 Valid 

Soal4 .739* 0.6319 Valid 

Soal5 .774** 0.6319 Valid 

Soal6 0.580 0.6319 T Valid 

Soal7 0.338 0.6319 T Valid 

Soal8 0.338 0.6319 T Valid 

Soal9 .650* 0.6319 Valid 

Soal10 0.561 0.6319 T Valid 

Soal11 .872** 0.6319 Valid 

Soal12 .741* 0.6319 Valid 

Soal13 .694* 0.6319 Valid 
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Correlations 

Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

Soal14 .828** 0.6319 Valid 

Soal15 .828** 0.6319 Valid 

  

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen yang diterapkan 

pada responden dengan menggunakan SPSS, peneliti memperoleh 

data seperti yang tercantum dalam tabel di atas. Dari total 15 butir 

soal pilihan ganda, 5 butir soal diidentifikasi tidak memenuhi 

kriteria validitas, yaitu butir soal nomor 1, 6, 7, 8, dan 10, dengan 

indikator koefisien korelasi (r_hitung) lebih rendah dari nilai 

r_tabel. Sebaliknya, 10 butir soal lainnya dinyatakan valid, dengan 

koefisien korelasi (r_hitung) melebihi 0,6319. Peneliti 

memutuskan untuk menghilangkan butir soal yang tidak valid, 

dengan mempertimbangkan bahwa penghapusan tersebut tidak 

secara signifikan mengurangi substansi tujuan penelitian. 

Selanjutnya, peneliti melanjutkan dengan prosedur uji reliabilitas 

instrumen. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada menguji konsistensi respons yang 

diberikan oleh subjek penelitian. Nilai reliabilitas umumnya 

dinyatakan secara numerik sebagai koefisien, di mana semakin 
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tinggi koefisiennya, semakin kuat konsistensi atau reliabilitas 

respons subjek. Dalam konteks penelitian ini, reliabilitas data 

diukur menggunakan uji alpha Cronbach. Rumusnya : 

 Keterangan : 

R11 =Reliabilitas Instrument (Koefisien Cronbach Alpha) 

 k = Jumlah Butir Pernyataan Dalam Instrumen 

 ∑𝝈𝒃2 = Jumlah Butir-Butir Pernyataan 

 𝝈t
2 = Varians Total 

Reliabilitas instrumen merupakan aspek penting dalam 

penelitian untuk memastikan konsistensi respons responden. 

Pengujian ini dilakukan menggunakan koefisien Alpha Cronbach 

dengan perangkat lunak SPSS. Semua variabel dianggap reliabel 

jika koefisien Alpha Cronbach (nilai r) yang dihitung melebihi 

0,70. Pengujian ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut sesuai 

untuk pengumpulan data yang akurat, memberikan koefisien 

pengukuran yang stabil ketika pengukuran berulang dilakukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS untuk 

menganalisis keandalan data. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi 

instrumen dalam mengukur variabel atau konstruk tertentu. 

Koefisien reliabilitas yang tinggi memperkuat validitas data yang 
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diperoleh, sedangkan nilai yang rendah dapat menimbulkan 

keraguan terhadap interpretasi hasil. 

Adapun hasil uji reliabilitas untuk variabel Y (Hasil Belajar 

siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Islam dengan materi "Bab 

5: Menyebarkan Islam dengan Santun dan Damai melalui 

Dakwah, Khutbah, dan Tabligh"), yang dianalisis menggunakan 

SPSS, menghasilkan data sebagai berikut. 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Coba Reliabilitas Variable Y Instrument Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.924 10 

 

Dari hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS di atas 

diperoleh nilai rhitung atau nilai Cronbach Alpha 0,924 lebih besar 

dari 0,70. Maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

instrumen tes variabel y dalam penelitian ini reliabel dengan 

ketentuan rhitung > 0,70. 

c. Uji Analisis Butir Soal 

1. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal didefinisikan sebagai 

persentase responden yang menjawab item dengan benar 
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atau salah. Perhitungan dilakukan menggunakan formula 

sebagai berikut: 

𝑷 =
∑𝑩

𝑵
 

    Keterangan: 

P = Indek atau Tingkat kesukaran 

∑𝑩 =Banyak siswa yang menjawab dengan benar 

N =Jumlah siswa yang ikut Test 

Tabel 3. 6 Indeks Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks Klasifikasi 

p>0,70 Mudah 

0,30<p<0,70 Sedang 

P<0,30 Sukar 

 

Dari rumus diatas diperoleh hasil Tingkat kesukaran soal 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran 

Item Statistics 

Item Mean 

Jmlah 

Benar 

Kategori 

soal 

soal1 0.60 6 orang Sedang 

soal2 0.60 6 orang Sedang 
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Item Statistics 

soal3 0.60 6 orang Sedang 

soal4 0.40 4 orang Sedang 

soal5 0.60 6 orang Sedang 

soal6 0.50 5 orang Sedang 

soal7 0.50 5 orang Sedang 

soal8 0.60 6 orang Sedang 

soal9 0.60 6 orang Sedang 

soal10 0.50 5 orang Sedang 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Tingkat kesukaran soal 

menggunakan SPSS maka diperoleh 10 soal dengan indeks 

kesukaran sedang, soal dengan kategori sedang dengan 

indeks 0,30< p<0,70. Jadi soal dengan kategori sedang tetap 

digunakan dalam penelitian ini. 

2. Daya Pembeda 

Dalam menentukan daya pembeda, skor responden 

awalnya diurutkan menurun dari tertinggi ke terendah. 50% 

dengan skor tertinggi kemudian dikategorikan sebagai 

kelompok teratas, sedangkan 50% dengan skor terendah 
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dikategorikan sebagai kelompok terbawah. Indeks 

diskriminasi item dihitung menggunakan rumus berikut:6 

𝐷 =
𝐵𝐴 − 𝐵𝐵

𝑁
 

Keterangan : 

D =Daya pembeda soal 

BA =Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

BB =Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

N =Jumlah peserta dalam satu kelompok 

Untuk mempermuda perhitungan daya beda, Adapun 

klasifikasi Tingkat daya beda sebagai berikut: 

Tabel 3. 8 Indeks Daya Beda Soal 

No Indeks Klasifikasi Daya Pembeda 

1 0,0 -0,19 Jelek 

2 0,20 – 0,39 Cukup 

3 0,40-0,69 Baik 

4 0,70- 1,00 Baik Sekali 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS diperoleh 

hasil Daya Beda soal sebagai berikut. 

 

 

 
6 Ida Ayu Ggd Yadnyati, Evaluasi Pembelajaran (Jl. Sangalangit, Tembau Penatih, 

Denpasar-Bali: UNHI Press, 2019). 
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Tabel 3. 9 Rekapan Hasil Uji Coba Daya Beda Soal Variabel Y 

Item-Total Statistics 

Item 

Soal 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Daya 

Beda 

Keputusan 

soal1 0.687 Baik Dipertahankan 

soal2 0.622 Baik Dipertahankan 

soal3 0.622 Baik Dipertahankan 

soal4 0.687 Baik Dipertahankan 

soal5 0.687 Baik Dipertahankan 

soal6 0.896 Baik 

Sekali 

Dipertahankan 

soal7 0.699 Baik Dipertahankan 

soal8 0.622 Baik Dipertahankan 

soal9 0.819 Baik 

Sekali 

Dipertahankan 

soal10 0.763 Baik 

Sekali 

Dipertahankan 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal maka 

diperoleh 7 soal dengan indeks daya beda baik dan 3 soal 

dengan indeks sangat baik. Jadi semua soal diterima dan bisa 
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digunakan disebarkan ke responden yang dijadikan sampel 

dalam penelitian untuk pengambilan data. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono , mengacu 

pada teknik statistik yang diterapkan untuk menganalisis data dengan 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dikumpulkan apa adanya, 

tanpa tujuan menarik kesimpulan umum atau membuat generalisasi. Fungsi 

utamanya adalah untuk meringkas kumpulan data ke dalam format yang 

mudah dipahami dan memberikan informasi dengan cepat. Pendekatan 

deskriptif ini diterapkan untuk mengklarifikasi atau mengilustrasikan fakta-

fakta yang berkaitan dengan variabel penelitian, yaitu kegunaan, kualitas 

informasi, dan kualitas interaksi layanan, baik secara individual maupun 

keseluruhan.7 

Penelitian ini menggunakan metodologi eksperimental kuantitatif 

melalui Desain Pretest-Posttest One Group Desain, yang bertujuan untuk 

mengukur pengaruh strategi Role Model terhadap hasil belajar peserta didik. 

Oleh karena itu, metode analisis data yang dipilih harus efektif dalam 

mendeteksi perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan 

sesudah penerapan dalam satu kelompok homogen, tanpa melibatkan 

kelompok kontrol.  

Adapun Tahapannya Yaitu: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 
7 Nafisatur. 
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Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

umum hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Analisis ini mencakup: 

a. Rata-rata (mean) 

Mean atau sering disebut rata-rata merupakan alat yang 

digunakan untuk data kuantitatif yakni membagi jumlah 

keseluruhan data dengan banayk data dalam suatu penelitian. 

Adapun rumus mean sebagai berikut: 

𝑿̅ =
∑𝑿

𝒏
 

 𝑋̅ = nilai rata-rata hasil pretest/posttest 

 ∑𝑋= jumlah seluruh nilai pretest/posttest 

 𝑛 = jumlah sampel penelitian 

b. Nilai maksimum dan minimum 

Nilai maksimum merupakan skor tertinggi yang 

dapat diperoleh responden, sedangkan nilai minimum 

merupakan skor terendah yang dapat diperoleh responden. 

Penentuan nilai maksimum dan minimum disesuaikan 

dengan jenis instrumen yang digunakan. 

1) Pada instrumen tes, nilai maksimum dan minimum 

ditentukan berdasarkan jumlah soal dan sistem 

penskoran. Apabila tes terdiri dari n soal dengan 

ketentuan jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban 
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salah diberi skor 0, maka nilai maksimum tes adalah 

n, sedangkan nilai minimum adalah 0. 

2) Pada instrumen angket yang disusun menggunakan 

skala Likert lima pilihan, yaitu Sangat Setuju (5), 

Setuju (4), Ragu-ragu (3), Tidak Setuju (2), dan 

Sangat Tidak Setuju (1), nilai maksimum dan 

minimum ditentukan berdasarkan jumlah 

pernyataan. Apabila angket terdiri dari m pernyataan, 

maka nilai maksimum angket adalah 5 × m, 

sedangkan nilai minimum adalah 1 × m. Nilai 

maksimum dan minimum tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam analisis statistik deskriptif. 

c. Simpangan baku (standard deviation) 

Simpangan baku digunakan untuk mengetahui sebaran data 

terhadap nilai rata-rata. Rumus simpangan baku yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

𝑆 = √
∑(𝑋𝑖 − 𝑋̅)2

𝑁 − 1
 

X= simpangan baku (standar deviasi) 

 𝑋𝑖= skor masing-masing responden 

 𝑋̄= nilai rata-rata 

 𝑁= jumlah responden 
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d. Rentang nilai (range) 

R𝑎𝑛𝑔𝑒 = 𝑀𝑎𝑥−𝑀𝑖𝑛 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk 

memberikan gambaran umum tentang hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis ini membantu peneliti 

memahami sebaran data, tingkat pencapaian, dan variasi skor 

pada instrumen yang digunakan.8 

2. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengidentifikasi 

teknik pengujian yang tepat dan menentukan apakah data 

terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

perhitungan pengujian normalitas menggunakan perangkat lunak 

SPSS. Jika data menunjukkan distribusi normal, statistik parametrik 

digunakan untuk pengujian hipotesis. Jika data tidak terdistribusi 

secara normal, statistik nonparametrik digunakan. Dalam penelitian 

ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan teknik Shapiro-

Wilk, dengan mempertimbangkan jumlah responden kurang dari 50. 

Adapun rumus Shapiro Wilk manual sebagai berikut: 

𝑊 =
(∑ 𝑎𝑖𝑥(𝑖)

𝑛
𝑖=1 )

2

∑ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2𝑛
𝑖=1

 

 
8 Singgih Santoso, Statistik Deskriptif, 2003. 
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𝑥(𝑖) = nilai observasi yang telah diurutkan (dari terkecil ke 

terbesar) 

 𝑥𝑖= nilai observasi ke-i 

 𝑥̄= rata-rata sampel 

 𝑎𝑖= koefisien yang bergantung pada ukuran sampel 𝑛dan 

matriks kovarians dari urutan statistik normal. 

Adapun Hipotesis untuk uji normalitas dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis Nol (H₀)  : Data terdistribusi normal. 

Hipotesis Alternatif (Ha) : Data tidak terdistribusi normal. 

Untuk menarik kesimpulan mengenai distribusi data, kriteria 

berikut dipertimbangkan: 

• Jika Nilai Whitung > Wtabel, maka H0 diterima artinya data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

• Jika Nilai Whitung < Wtabel, maka H0 tolak dan Ha 

diterima artinya data berrasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal.  

Sebagai alternatif, uji Shapiro-Wilk dilakukan dengan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Jika nilai p > 0,05, data terdistribusi 

normal; sebaliknya, jika nilai p < 0,05, data tidak terdistribusi 

normal. 

3. Uji Wilcoxon Signed Rank 
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Jika data penelitian menunjukkan distribusi normal, maka 

pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakan uji t sampel 

berpasangan, yang bertujuan untuk membandingkan dua kelompok 

data yang berhubungan. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi 

normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon 

Signed Rank Test untuk mengidentifikasi perbedaan hasil belajar 

siswa sebelum dan setelah penerapan strategi pembelajaran 

kontekstual.9 

Karena data dalam penelitian ini tidak memenuhi asumsi 

distribusi normal, maka uji Wilcoxon Signed Rank diterapkan 

sebagai metode analisis. Uji ini bertujuan untuk menilai apakah 

terdapat perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest pada 

dimensi kreativitas. 

Adapun rumus Uji Wilcoxon Signed Rank: 

𝑍 =
𝑊 − μ𝑊
σ𝑊

 

  Keterangan: 

Z = nilai statistik uji Wilcoxon Signed Rank Test 

W = jumlah ranking (peringkat) dari selisih nilai pretest dan 

posttest 

 
9 Julius H.Lolombulan, STATISTIKA-bagi Penelitian Pendidikan, I (ANDI, 2017). 
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μW = nilai rata-rata (mean) statistik Wilcoxon 

σW = simpangan baku (standar deviasi) statistik Wilcoxon 

n = jumlah pasangan data pretest dan posttest yang memiliki 

selisih tidak sama dengan nol 

Hipotesis alternatif yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H₀: Tidak terdapat pengaruh strategi role model terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMK IT Khoiru Ummah 

Ha: Terdapat pengaruh strategi role model terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SMK IT Khoiru Ummah 

Hipotesis ini diuji menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank, 

metode statistik nonparametrik yang sesuai untuk data dengan 

distribusi non-normal. Proses pengujian dilakukan secara manual 

menggunakan perangkat lunak Excel, diikuti dengan verifikasi 

melalui perbandingan hasil dengan analisis menggunakan SPSS 

untuk memastikan validitas temuan.Data akan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS versi terbaru, 

atau dilakukan perhitungan manual jika diperlukan. Hal ini untuk 

memastikan keakuratan perhitungan dan validitas hasil, analisis 

dilakukan menggunakan SPSS versi 26. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

SMKIT Khoiru Ummah, sebagai salah satu lembaga penyedia 

pendidikan Islam, merasa bertanggung jawab untuk membekali alumninya 

dengan keterampilan hidup terpadu, menggabungkan kompetensi Islam 

dengan spesialisasi teknik. Di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terus menerus, dan menghadapi masa depan yang tidak pasti, 

dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, berakhlak mulia, 

dan mandiri secara ekonomi. Hal ini hanya dapat dicapai melalui 

pengembangan keterampilan hidup yang mendukung. Oleh karena itu, 

SMKIT Khoiru Ummah dituntut untuk secara signifikan meningkatkan 

perannya dan menunjukkan kreativitas dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mengembangkan keterampilan hidup yang akan 

mendukung kehidupan siswa di masyarakat. 

Keterampilan yang dikembangkan di SMKIT Khoiru Ummah, 

seperti Manajemen Perkantoran (MP), Desain Komunikasi Visual (DKV), 

dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM), selaras dengan misi nasional 

dan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang produktif, asalkan kondisi 

ideal terpenuhi, termasuk peralatan praktik yang memadai, kurikulum 

pelatihan yang mutakhir, dan tenaga pengajar yang kompeten. 
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SMK Islam Terpadu Khoiru Ummah di Kabupaten Rejang Lebong 

didirikan pada tahun 2017 dan awalnya dipimpin oleh Ustadz Rajab Efendi, 

S.Pd., dari tahun 2017 hingga 2021. Dari segi infrastruktur bangunan, 

sekolah cukup memadai, meskipun kebersihan dan lingkungan masih 

terjaga dengan baik. Di bawah kepemimpinan Ustadz Rajab Efendi, S.Pd., 

SMK IT Khoiru Ummah meraih akreditasi Baik (B). Setelah masa 

jabatannya berakhir, kepemimpinan sekolah dilanjutkan oleh Ustadz 

Welman Hadi, S.Pd., dari tahun 2022 hingga 2024. Selama masa jabatannya, 

kondisi dan kebersihan gedung tetap terjaga, dan peralatan elektronik 

ditingkatkan secara signifikan. Selama masa jabatannya, sekolah meraih 

akreditasi Sangat Baik (A), sebuah prestasi luar biasa. 

2. Profil SMK IT Khoiru Ummah 

NPSN/NSS  : 69969153 

Alamat  : Jalan Pemancar TVRI 

Desa/Kelurahan  : Tasik Malaya 

Kode Pos  : 39125 

Kecamatan  : Curup Utara 

SK Pendirian 

Sekolah 
 : 

123/D.SK-YYS-

ALAMIN/IX/2015 

Tgl SK Pendirian  : 01 September 2015 

SK Izin Operasional  : 503/16.211/03/DPMPTSP/2017 

Tgl SK Izin 

Operasional 
 : 19 Oktober 2017 
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No. Telp / Email  : 

0732 3345042 / 

smkitkutm@gmail.com 

Tabel 4. 1 Jumlah Rombel / Jumlah Peserta Didik 

Kelas Jumlah Kelas Jumlah Peserta Didik 

X 3 Kelas 25 Orang 

XI 3 Kelas 43 Orang 

XII 3 Kelas 41 oranr 

  

3. Visi dan Misi SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

Visi SMKIT Khoirul Ummah: 

Mencetak generasi berakhlakul karimah, unggul dalam mutu, tinggi dalam 

prestasi, islami dalam pelayanan, berjiwa berwirausaha.  

Misi SMKIT Khoirul Ummah: 

1) Mengajarkan ilmu dan Islami yang benar untuk membentuk akhlakul 

karimah melalui bina pribadi Islam. 

2) Mendidik siswa untuk membaca Alquran dengan metode Wafa dan 

menghafal Alquran dengan baik dan benar. 

3) Mendidik dan melatih jiwa kepemimpinan dan kewirausahaan untuk 

menjadi pribadi yang mandiri. 

4) Membimbing akal dan logika supaya memiliki pribadi yang kreatif dan 

inovatif. 

5) Melati dan menerapkan ilmu entrepreneurship supaya dapat 

menciptakan peluang kerja. 

mailto:smkitkutm@gmail.com
mailto:smkitkutm@gmail.com
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6) Mewujudkan kondisi tempat belajar yang kondusif. 

7) Melaksanakan pembelajaran berbasis adab. 

8) Membina dan menumbuhkan nilai-nilai seni dan budaya di kalangan 

siswa. 

9) Membina dan menumbuhkan budaya disiplin. 

10)  Melati atau menumbuhkan semangat aktivitas dalam berkarya. 

11)  Mengembangkan keterampilan penggunaan islamik secara intensif 

dan sesuai dengan tuntunan zaman. 

12)  Mengakomodasi keberagaman kecerdasan, sosial dan ekonomi peserta 

didik. 

13)  Menciptakan suasana Islami dan pengajaran yang harmonis. 

14)  Menciptakan Islami kan yang dilandasi dengan pengajaran yang slami. 

15)  Meningkatkan mutu pengelolaan dan pelayanan prima kepada siswa 

atau mitra yang bekerja sama dengan SMKIT Khoiru Ummah. 
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4. STRUKTUR ORGANISASI SMKIT KHOIRU UMMAH 
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5. Keadaan Guru dan Siswa 

Tabel 4. 2 Daftar Tenaga Pengajar SMKIT Khoiru Ummah 

No Nama Tingkat 

Tahun 

Lulus 

Pangkat Jabatan 

Status 

Pegawai 

1 Welman Hadi  S1 2010 - 

Kepala 

Sekolah 

Kontrak A 

2 

Yedi 

Doresking, 

S.Pd 

S1 2025 - 

Waka 

Kurikulum 

III.A2 

3 

Bayu Fajri, 

S.St, Gr 

D4 2015 - 

Waka 

Kesiswaan 

Dan Guru 

Mapel 

III.A1 

4 

Sogi 

Arminsyah, S.E 

S1 2020 - 

Operator 

Dapodik, 

Guru Mapel 

Dan Wali 

Kelas X Mp 

Dkv 

Kontrak A 

5 Ngatini SMA 2003 - 

Koordinator 

T2Q Dan 

BPI 
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No Nama Tingkat 

Tahun 

Lulus 

Pangkat Jabatan 

Status 

Pegawai 

6 

Arie Dwi 

Saputra, A.Md 

Diii 2016 - 

Kepala 

Jurusan, 

Guru Mapel 

Dan Wali 

Kelas Xii 

Tbsm 

Kontrak B 

7 

Futri 

Ramadhany, 

S.E 

S1 2020 - 

Bendahara 

Sekolah, 

Guru Mapel 

Kontrak A 

8 

Fridiyanto 

Cahyono, 

M.Ag 

S2 2015 - 

Wakil 

Humas, 

Wali Kelas 

Xii Dkv 

III.A2 

9 

Fakhruddin 

Siddiq 

Harahap, 

S.I.Kom 

S1 2012 - 

Ketua Bkk, 

Wali Kelas 

Xi Otkp 

Kontrak B 

10 Tommi, S.Pd S1 2014 - 

Guru Bk, 

Guru 

Mapel, 

Kontrak B 
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No Nama Tingkat 

Tahun 

Lulus 

Pangkat Jabatan 

Status 

Pegawai 

Wali Kelas 

Xi Dkv 

11 

Atika Rosanti, 

S.Pd.I 

S1 2011 - 

Guru 

Mapel, 

Waka 

Sarpras, 

Wali Kelas 

Xii Otkp 

III.D2 

12 

Wansa S 

Junizar, S.Kom 

S1 2022 - 

Guru 

Mapel, 

Bendahara 

Bos, 

Bendahara 

Tefa, 

Koordinator 

Lab 

Kontrak A 

13 

Marwan 

Effendi, A.Md 

Diii  - 

Guru 

Mapel 

GTT 

14 

Yustika Auria, 

S.E 

S1 2023 - 

Ka. Tata 

Usaha 

Kontrak A 
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No Nama Tingkat 

Tahun 

Lulus 

Pangkat Jabatan 

Status 

Pegawai 

15 Sepri Ependi Smk 2016 - 

Guru 

Mapel, 

Security 

Kontrak A 

16 

Fitri Fuji 

Astuti, S.Pd 

S1 2012 - 

Guru 

Mapel, 

Wali Kelas 

Xi Tsm 

GTY 

17 

Devy Afrianti, 

S.Sos.I 

S1 2014 - Guru T2q  

18 

Danis 

Setiawan, S.Pd 

S1 2023 - 

Guru  

Mapel 

GTT 

19 

Shesillia 

Cintari, S.Pd 

S1 2024  Guru Mapel GTT 

20 

Randy Andra 

Saputra, A.Md 

D3 2021  Guru Mapel  

21 

Wuni Dwi 

Anjani, S.Pd 

S1 2015  

Guru 

Mapel, 

Pembina 

Osis , Wali 

Kelas X 

Tsm 
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No Nama Tingkat 

Tahun 

Lulus 

Pangkat Jabatan 

Status 

Pegawai 

22 

Angga Saputra, 

S.Pd 

S1 2024  Guru T2q  

23 Gia Rusmawan Sd   

Penjaga 

Sekolah 

 

24 SUMARNI SD   

Cleaning 

Service 
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B. Hasil Belajar Sebelum Dan Sesudah Penerapan Strategi Role Model 

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, deskripsi temuan 

penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran komprehensif tentang 

implementasi di lapangan. Data yang disajikan adalah hasil pengolahan data 

primer menggunakan teknik statistik deskriptif. Pada bagian ini, statistik 

deskriptif disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi dan 

terendah (maksimum dan minimum), simpangan baku, dan rentang, 

dilengkapi dengan representasi visual berupa histogram. 

Sesuai dengan variabel dependen dan independen yang diuji, dan 

perumusan masalah penelitian, data dalam penelitian ini diklasifikasikan 

berdasarkan tiga aspek utama: 1) Bagaimana gambaran hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa sebelum menerapkan strategi role 

model. 2) Bagaimana Gambaran hasil belajar PAI siswa setelah menerapkan 

strategi role model. 3) Bagaimana pengaruh strategi role model terhadap hasil 

belajar peserta didik mada mata pelajaran PAI. Dalam penelitian ini, variabel 

independen (X) adalah strategi role model, sedangkan variabel dependen (Y) 

adalah hasil belajar PAI. Sampel penelitian terdiri dari 15 siswa di SMKIT 

Khoiru Ummah, Kabupaten Rejang Lebong.  

1. Hasil Belajar PAI Peserta Didik Sebelum Diterapkan Strategi Role 

Model 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI 

SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong dengan jumlah 15 orang siswa. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan pada 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi “Menebarkan 

Islam dengan Santun dan Damai melalui Dakwah, Khutbah, dan 

Tabligh.” 

Pada pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran diawali dengan 

guru mengucapkan salam, menyapa peserta didik, serta mengajak siswa 

berdoa sebelum memulai pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan 

pengecekan kehadiran siswa dan memberikan motivasi belajar. Setelah itu 

guru menyampaikan pengantar materi mengenai konsep dasar dakwah, 

khutbah, dan tabligh dalam Islam agar peserta didik memiliki pemahaman 

awal terhadap materi yang akan dipelajari. Setelah penyampaian materi 

pengantar selesai, peneliti kemudian memberikan pretest kepada peserta 

didik untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan 

perlakuan pembelajaran. Pretest dilaksanakan untuk melihat pengetahuan 

siswa pada materi “Bab 5 Menyebarkan Islam Dengan Santun Dan Damai 

Melalui Dakwah, Khutbah Dan Tabligh”, pretest dilakukan di SMKIT KU 

Rejang Lebong tepatnya di kelas XI TSM. Berdasarkan tes yang 

dilakukan, berikut hasil pretest peserta didik : 

Tabel 4. 3 Nilai Pretest Peserta Didik 

No Nama pretest 

1 Ahmad Deni S 60 

2 Al Fijar Putra R 50 

3 Deri Ardian 60 

4 Eko Hidayah 70 
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No Nama pretest 

5 Fabian Atiansyah D 60 

6 Fachri Achmad 60 

7 Firli Ardian 50 

8 M. Dafi Alfa Levi 60 

9 M. Ghaizan Fadlin 50 

10 M. Ajie Syawaludin 70 

11 Marcel Firliansyah 70 

12 Miko Arvino  50 

13 Rafel Yansah 50 

14 Riandana Kiki F 70 

15 Kevin Afdal P 50 

  Total 880 

 

Tabel di atas diperoleh dari sebaran data test yang berjumlah 10 item 

soal yang disebarkan kepada 15 responden penelitian. Kemudian akan 

dihitung analissi statistik deskriptifnya untuk mengetahui Gambaran hasil 

belajar peserta didik sebelum diterapkan strategi role model.  

Berdasarkan hasil analisis data pretest yang diberikan kepada 15 

peserta didik, diperoleh gambaran awal mengenai hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) sebelum diterapkan strategi pembelajaran role model. 

Seluruh data dinyatakan valid dan tidak terdapat data yang hilang. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) 

hasil belajar PAI peserta didik sebelum diterapkan strategi role model 
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adalah 58,67. Nilai ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

masih berada pada kategori sedang dan cenderung rendah. Adapun 

simpangan baku sebesar 8,34, yang menandakan bahwa kemampuan awal 

peserta didik cukup bervariasi. 

Nilai terendah (minimum) yang diperoleh peserta didik adalah 50, 

sedangkan nilai tertinggi (maksimum) adalah 70, dengan rentang nilai 

sebesar 20. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan awal 

antar peserta didik sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. (Lihat 

Pada Lampiran bagian hasil analisis deskriptif Pretest). Adapun tabel 

distribusi frekuensi hasil pretest sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Pretest Hasil Belajar 

No Nilai 

Frekuensi 

Absolut (F) 

F Relatif 

1 50 6 40,0 

2 60 5 33,3 

3 70 4 26,7 

 Total 15 100 

Data dari tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik belum mencapai hasil belajar yang optimal dan masih berada pada 

kategori nilai menengah ke bawah. 
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Gambar 4. 1 Histogram Pretest Hasil Belajar  

 

 Histogram dari pretes menunjukkan distribusi frekuensi nilai siswa 

sebelum mereka mendapatkan perlakuan (treatment). Pada sumbu 

horizontal (X) terdapat interval nilai pretes, sementara sumbu vertikal (Y) 

menggambarkan jumlah atau frekuensi siswa di setiap interval nilai yang 

ditentukan. 

Berdasarkan histogram, dapat diamati bahwa mayoritas nilai siswa 

terpusat pada interval 50–60, ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

awal siswa cenderung masuk ke dalam kategori menengah hingga rendah. 

Nilai tertinggi tercatat sekitar 70, akan tetapi jumlah siswa yang mencapai 

nilai tersebut jauh lebih sedikit dibandingkan dengan nilai pada interval 

sebelumnya. 

Desain histogram menunjukkan bahwa distribusi data cukup merata 

dan tidak memperlihatkan kecenderungan yang ekstrem, baik ke kiri 

maupun kanan. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi nilai pretes 
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cenderung mengikuti pola normal, meskipun masih terdapat perbedaan 

nilai di antara siswa. 

Selain itu, tidak tampak ada nilai yang sangat menyimpang (outlier), 

yang memungkinkan untuk menyimpulkan bahwa kemampuan awal 

siswa cenderung seragam. Dengan keadaan distribusi data seperti ini, 

histogram mendukung pelaksanaan analisis statistik lebih lanjut untuk 

membandingkan hasil pretes dan postes dalam penelitian. 

 

2. Hasil Belajar PAI Peserta Didik Setelah Diterapkan Strategi Role 

Model 

Sebelum pelaksanaan posttest, peneliti terlebih dahulu 

melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan strategi role 

model pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMKIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong. Jumlah peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran sebanyak 15 orang siswa.  

Pada pertemuan kedua, peneliti melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menerapkan strategi role model. Pembelajaran diawali dengan 

kegiatan tadarrus Al-Qur’an dengan membaca secara bergantian Q.S. Ali 

Imran ayat 104 dan Q.S. An-Nahl ayat 125 yang berkaitan dengan perintah 

berdakwah. Selanjutnya guru menjelaskan materi tentang pengertian 

dakwah, khutbah, dan tabligh serta cara menyampaikannya dengan santun 

dan damai. Dalam proses ini guru menunjukkan sikap dan perilaku yang 

mencerminkan keteladanan dalam berdakwah, seperti berbicara dengan 
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lemah lembut, menghargai pendapat orang lain, serta menyampaikan 

nasihat dengan bijaksana. Sikap tersebut menjadi contoh atau role model 

bagi peserta didik dalam memahami cara berdakwah yang baik. 

Setelah penjelasan materi, peserta didik dibagi ke dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan artikel yang berjudul “Dai Pemberani.” 

Setiap kelompok diminta mengidentifikasi nilai-nilai keteladanan yang 

dapat diteladani dalam berdakwah. Hasil diskusi kemudian 

dipresentasikan di depan kelas, sementara kelompok lain memberikan 

tanggapan atau masukan. Pada tahap aplikasi, siswa diberikan tugas untuk 

menyusun teks khutbah singkat dengan tema “Islam Rahmatan lil 

‘Alamin” dan beberapa siswa mempraktikkan penyampaian khutbah atau 

tabligh sederhana di depan kelas. 

Pada pertemuan ketiga, kegiatan pembelajaran difokuskan pada 

penguatan materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru 

bersama peserta didik melakukan diskusi dan penegasan kembali 

mengenai konsep dakwah, khutbah, dan tabligh serta pentingnya 

menyampaikan ajaran Islam dengan sikap santun dan damai. Setelah 

proses penguatan materi selesai, peneliti kemudian memberikan posttest 

kepada peserta didik untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan penerapan strategi role model. 

Melalui tiga kali pertemuan tersebut, peneliti dapat membandingkan 

hasil pretest dan posttest untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 
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hasil belajar peserta didik setelah diterapkan strategi role model dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Posttest dilakukan dengan maksud untuk mengevaluasi hasil belajar 

siswa setelah strategi role model diterapkan, sekaligus untuk mengamati 

perubahan hasil belajar dibandingkan dengan kondisi awal sebelum 

perlakuan. Instrumen posttest yang digunakan dalam penelitian ini sama 

dengan instrumen pretest, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

dibandingkan secara objektif. Berikut tabel hasil posttest peserta didik: 

Tabel 4. 5 Nilai Posttest Peserta Didik 

No Nama posttest 

1 Ahmad Deni S 70 

2 Al Fijar Putra R 50 

3 Deri Ardian 60 

4 Eko Hidayah 90 

5 Fabian Atiansyah D 80 

6 Fachri Achmad 70 

7 Firli Ardian 80 

8 M. Dafi Alfa Levi 80 

9 M. Ghaizan Fadlin 70 

10 M. Ajie Syawaludin 80 

11 Marcel Firliansyah 90 

12 Miko Arvino  70 
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No Nama posttest 

13 Rafel Yansah 80 

14 Riandana Kiki F 80 

15 Kevin Afdal P 80 

  Total 1130 

 

Tabel di atas diperoleh dari sebaran data test yang berjumlah 10 item 

soal yang disebarkan kepada 15 responden penelitian. Kemudian akan 

dihitung analissi statistik deskriptifnya untuk mengetahui Gambaran hasil 

belajar peserta didik sebelum diterapkan strategi role model.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data posttest hasil belajar PAI 

peserta didik setelah diterapkan strategi pembelajaran role model, 

diperoleh jumlah responden sebanyak 15 peserta didik, dan seluruh data 

dinyatakan valid tanpa adanya data yang hilang. Nilai rata-rata (mean) 

hasil posttest adalah 75,33, yang menunjukkan bahwa secara umum hasil 

belajar PAI peserta didik setelah perlakuan berada pada kategori baik. 

Nilai maksimum yang diperoleh peserta didik adalah 90, sedangkan 

nilai minimum adalah 50, sehingga diperoleh rentang nilai (range) sebesar 

40. Rentang nilai tersebut menunjukkan adanya variasi hasil belajar antar 

peserta didik, namun secara keseluruhan hasil belajar cenderung 

meningkat setelah penerapan strategi role model. 

Penyebaran data hasil posttest ditunjukkan oleh nilai simpangan 

baku sebesar 10,60, yang menandakan bahwa variasi nilai antar peserta 
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didik masih berada dalam batas yang wajar. Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun terdapat perbedaan hasil belajar antar peserta didik, 

secara umum peningkatan hasil belajar terjadi pada sebagian besar peserta 

didik. (Lihat pada lampiran hasil analisis deskriptif  posttest). 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sebaran 

hasil belajar PAI peserta didik setelah diterapkan strategi pembelajaran 

role model, data hasil posttest selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi: 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Posttest Hasil Belajar 

No Nilai 

Frekuensi 

Absolut (F) 

F Relatif 

1 50 1 6,7 

2 60 1 6,7 

3 70 4 26,7 

4 80 7 46,7 

5 90 2 13,3 

 Total 15 100 

 

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi nilai posttest peserta 

didik setelah diterapkan strategi pembelajaran role model. Mayoritas 

peserta didik memperoleh nilai 80, yang menunjukkan hasil belajar berada 

pada kategori baik. 



 

 

 

90 

 

 

Gambar 4. 2 Histogram Posttest Hasil Belajar  

Histogram hasil posttest mata pelajaran PAI menunjukkan sebaran 

nilai peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran. Berdasarkan 

histogram tersebut, terlihat bahwa nilai peserta didik tersebar pada rentang 

50 hingga 90. Frekuensi tertinggi berada pada nilai 80, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik. 

 

C. Uji Persyaratan 

Untuk mengetahui Untuk mengetahui pengaruh strategi role model 

terhadap hasil belajar siswa, penelitian ini dilakukan dengan pengujian 

hipotesis. Sebelum melakukan pengujian ini, dilakukan uji analisis prasyarat 

untuk menentukan metode statistik yang tepat untuk pengujian hipotesis. 

Untuk mengidentifikasi teknik statistik yang tepat untuk pengujian 

hipotesis, uji analisis prasyarat dilakukan terutama pada variabel dependen 

(Y), yaitu hasil belajar. Prasyarat ini mengacu pada kondisi yang harus 
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dipenuhi agar analisis valid untuk tujuan pengujian hipotesis. Analisis utama 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas data, yang akan menentukan 

pendekatan pengujian hipotesis selanjutnya. Jika data menunjukkan distribusi 

normal, statistik parametrik digunakan; sebaliknya, jika data tidak terdistribusi 

normal, uji statistik nonparametrik diterapkan.  

1) Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji 

Shapiro–Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50 (n = 15). Hasil uji 

normalitas data pretest dan posttest disajikan pada tabel Tests of Normality 

berikut. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Pretest 

Tests of Normality 

  

Shapiro-Wilk 

Statstic df Sig. 

Pretest 0.817 15 .004 

Posttest 0.876 15 .042 

 

Berdasarkan hasil uji Shapiro–Wilk diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

data pretest sebesar 0,004 dan data posttest sebesar 0,042. Nilai 

signifikansi kedua data tersebut lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest tidak 

berdistribusi normal. 
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Dengan demikian, asumsi normalitas data sebagai syarat penggunaan 

uji statistik parametrik tidak terpenuhi. Karena hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, maka pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini tidak dapat menggunakan uji parametrik 

seperti paired sample t-test. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan 

uji nonparametrik, yaitu Uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

D. Pengujian Hipotesi 

 Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan 

strategi pembelajaran role model pada mata pelajaran PAI. Sebelum uji 

hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitasnya sebagai salah satu 

syarat penggunaan uji statistik inferensial. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini tidak menggunakan uji statistik parametrik, 

melainkan menggunakan uji statistik nonparametrik, yaitu Uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. Uji Wilcoxon digunakan untuk menguji perbedaan dua data 

berpasangan apabila data tidak berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini, Uji Wilcoxon Signed Rank Test diterapkan untuk 

mengidentifikasi pengaruh dalam hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan strategi role model. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test, difasilitasi oleh perangkat lunak SPSS 

Statistics. Penggunaan SPSS bertujuan untuk menyederhanakan proses analisis 



 

 

 

93 

 

 

data dan memastikan keakuratan hasil perhitungan. Uji Wilcoxon dipilih 

karena data hasil belajar siswa pada tahap pretest dan posttest tidak mengikuti 

distribusi normal dan berpasangan. 

Proses pengujian dilakukan dengan membandingkan skor pretest dan 

posttest melalui menu Analyze, Nonparametric Tests,Legacy Dialogs, 2 

Related Samples di SPSS, kemudian memilih opsi uji Wilcoxon. Hasil 

pengujian ditentukan berdasarkan nilai statistik Z dan Asymp. Sig. (2-tailed), 

yang menjadi dasar pengambilan keputusan mengenai hipotesis penelitian. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon selanjutnya disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 4. 8 Tabel Hasil Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

  N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

HasilPretest 15 58.67 8.338 50 70 

HasilPosttest 15 75.33 10.601 50 90 

 

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Hipotesis 

Ranks 

  Statistik N 

HasilPosttes 

- 

HasilPretest 

Negative 

Ranks 

0a 

Positive 

Ranks 

13b 

Ties 2c 
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Ranks 

  Statistik N 

N 15 

Z -3.228b 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

0.001 

 

Effect 

Size ( r)  

0,83 

 

 Gambar 4. 3 Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest Dan Posttest 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Uji 

Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. 

Diperoleh negative ranks sebesar 0, yang menunjukkan tidak ada peserta didik 

yang mengalami penurunan nilai dari pretest ke posttest. Positive ranks sebesar 

13 menunjukkan bahwa terdapat 13 peserta didik yang mengalami peningkatan 
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nilai setelah penerapan strategi role model, sedangkan ties sebesar 2 

menunjukkan bahwa terdapat 2 peserta didik yang memiliki nilai yang sama 

antara pretest dan posttes. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai statistik Z sebesar −3,228 dengan 

nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,001. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis nol (H₀) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik sebelum dan 

sesudah diterapkannya strategi pembelajaran role model pada mata pelajaran 

PAI. Nilai Z yang bernilai negatif menunjukkan bahwa sebagian besar skor 

posttest lebih tinggi dibandingkan skor pretest, sehingga dapat diartikan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan strategi 

pembelajaran role model. 

Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran role model terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. 

E. Pembahasan 

1. Gambaran Hasil Belajar PAI Peserta Didik Sebelum Diterapkan 

Strategi Role Model 

 Berdasarkan hasil pretest yang diberikan kepada 15 siswa kelas 

11 TSM di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, nilai rata-rata adalah 

58,67 dengan standar deviasi 8,34. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa 

Hasil Belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) sebelum 
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penerapan strategi pembelajaran teladan berada pada kategori sedang 

hingga rendah. Standar deviasi 8,34 menunjukkan variasi kemampuan 

awal di antara siswa, meskipun variasi ini masih dalam kisaran yang dapat 

diterima. 

 Secara teoritis, Hasil Belajar kognitif sangat berkaitan dengan 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Menurut teori 

belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura, proses belajar 

menjadi lebih efektif ketika siswa diberi kesempatan untuk mengamati 

langsung model atau teladan yang dapat ditiru. Kehadiran model dalam 

proses belajar membantu memperjelas konsep yang diajarkan, sehingga 

siswa dapat memahami materi secara lebih komprehensif. Dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), strategi panutan 

menempatkan guru sebagai figur utama yang memberikan contoh konkret 

dalam menyampaikan dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

materi. 

 Rata-rata skor pretest, yang masih dalam kategori sedang 

cenderung rendah, menunjukkan bahwa sebelum penerapan strategi role 

model, pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

belum mencapai tingkat optimal. Kondisi ini kemungkinan disebabkan 

oleh pendekatan pembelajaran yang kurang beragam dan penekanan yang 

lebih besar pada penyampaian teori. Pembelajaran yang tidak 

memberikan contoh praktis yang relevan dengan konteks kehidupan nyata 

dapat menghambat pemahaman mendalam siswa. Oleh karena itu, kondisi 
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awal ini menekankan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang 

lebih inovatif dan berbasis panutan untuk meningkatkan prestasi siswa 

dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

2. .Gambaran Hasil Belajar PAI Peserta Didik Setelah Diterapkan 

Strategi Role Model 

 Berdasarkan hasil posttest yang diberikan kepada 15 siswa kelas 

XI TSM di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong setelah menerapkan 

strategi role model, nilai rata-rata adalah  75,33 dengan standar deviasi 

10,60. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) diklasifikasikan sebagai baik. 

Namun demikian, standar deviasi juga mengalami peningkatan dari 

8,34 menjadi 10,60. Kondisi ini mengindikasikan bahwa variasi nilai antar 

siswa menjadi lebih besar. Artinya, meskipun secara keseluruhan terjadi 

peningkatan hasil belajar, tingkat pemahaman siswa tidak meningkat 

secara merata.  

 Peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan teori belajar sosial 

Albert Bandura, yang menguraikan bahwa proses belajar melalui 

observasi melibatkan empat tahap utama: perhatian, retensi, reproduksi, 

dan motivasi. Pada tahap perhatian, siswa memfokuskan perhatian mereka 

pada model yang diamati. Dalam konteks strategi role model, guru secara 

langsung mendemonstrasikan metode penyampaian dakwah, ceramah, 

dan tabligh (penyebaran agama Islam) dengan pendekatan yang sopan dan 

damai. Dengan guru sebagai role model dalam proses belajar, perhatian 
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siswa menjadi lebih terfokus, sehingga materi dapat diinternalisasi secara 

lebih efektif. 

 Tahap selanjutnya adalah retensi, yang mengacu pada integrasi 

informasi yang diamati ke dalam memori jangka panjang. Penyajian 

materi yang didukung oleh demonstrasi praktis memungkinkan peserta 

didik untuk mengasimilasi struktur dan substansi materi dengan cara yang 

lebih terorganisir. Melalui pengamatan langsung terhadap penerapan 

konsep, peserta didik tidak hanya menerima penjelasan verbal tetapi juga 

memperoleh representasi konkret yang memperdalam pemahaman 

mereka tentang materi tersebut. 

 Pada tahap reproduksi, siswa dapat mengartikulasikan atau 

mendemonstrasikan pemahaman mereka tentang materi yang telah 

mereka pelajari. Hal ini terlihat jelas pada hasil posttest, yang 

menunjukkan nilai rata-rata dalam kategori baik. Kemampuan siswa 

untuk menjawab pertanyaan dengan akurat menunjukkan bahwa proses 

observasi dan retensi informasi telah efisien. 

 Tahap terakhir adalah motivasi, yang melibatkan insentif untuk 

mengadopsi atau menerapkan perilaku yang diamati. Perilaku teladan 

yang ditunjukkan oleh guru dalam strategi pemodelan peran memberikan 

stimulus yang mendorong siswa untuk terlibat lebih dalam dalam 

memahami materi. Motivasi ini memperkuat dinamika pembelajaran, 

sehingga memaksimalkan hasil belajar.  
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 Skor rata-rata yang relatif baik menunjukkan bahwa strategi role 

model tidak hanya meningkatkan pemahaman secara keseluruhan tetapi 

juga membantu peserta didik mengasimilasi konsep secara lebih jelas dan 

terstruktur. Penyajian materi yang disertai dengan demonstrasi praktis 

membuat proses pembelajaran lebih konkret, membuat konsep-konsep 

yang sebelumnya teoritis menjadi lebih mudah diakses. Lebih lanjut, 

deviasi standar yang lebih rendah menunjukkan bahwa strategi ini mampu 

menjangkau sebagian besar siswa secara merata, daripada hanya 

meningkatkan prestasi pada individu tertentu. Dengan demikian, 

implementasi strategi role model dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan hasil belajar di 

ranah kognitif, karena proses pembelajaran berjalan melalui tahapan 

perhatian, penyimpanan, reproduksi, dan motivasi secara sistematis. 

3. Pengaruh Strategi Role Model Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata pretest 

mencapai 58,67, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum 

menerapkan strategi role model berada pada tingkat sedang dan cenderung 

rendah. Setelah menerapkan strategi tersebut, skor posttest rata-rata 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu meningkat menjadi 

75,33 dan berada pada kategori baik. Perbedaan nilai tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya 

strategi pembelajaran role model. Untuk menguji apakah peningkatan 
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tersebut signifikan secara statistik, dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan program 

IBM SPSS Statistics. Hasil pengujian menunjukkan bahwa negative ranks 

sebesar 0, yang berarti tidak terdapat peserta didik yang mengalami 

penurunan nilai dari pretest ke posttest. Positive ranks sebesar 13 

menunjukkan bahwa 13 peserta didik mengalami peningkatan nilai 

setelah penerapan strategi role model, sedangkan ties sebesar 2 

menunjukkan terdapat 2 peserta didik yang memperoleh nilai yang sama 

antara pretest dan posttest. Nilai statistik Z sebesar -3,228 dengan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,001. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah 

penerapan strategi role model. Nilai Z yang negatif menunjukkan bahwa 

skor posttest lebih tinggi dibandingkan skor pretest, sehingga dapat 

diartikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

perlakuan diberikan. 

 Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan oleh pembelajaran sosial 

Albert Bandura, yang menekankan bahwa proses pembelajaran terjadi 

melalui pengamatan model. Teori ini mencakup empat fase utama: 

perhatian, retensi, reproduksi, dan motivasi. Pada fase perhatian, siswa 

fokus pada perilaku dan metode penyampaian guru sebagai model. Fase 

retensi melibatkan penyimpanan informasi yang diamati dalam bentuk 
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representasi mental. Pada fase reproduksi, siswa mampu mereproduksi 

pemahaman yang telah mereka peroleh, sedangkan fase motivasi 

mendorong mereka untuk mempertahankan dan meningkatkan perilaku 

belajar yang telah mereka contohkan. Penerapan keempat fase ini dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memungkinkan siswa tidak 

hanya menguasai materi secara konseptual tetapi juga memperkuat 

pemahaman mereka melalui teladan yang ditunjukkan oleh guru. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmat Rifai (2020), yang 

menegaskan bahwa teladan merupakan landasan utama dalam pendidikan 

Islam, sebagaimana tercermin dalam Surah Al-Ahzab ayat 21. Konsep 

teladan dalam pendidikan Islam bukan hanya pendekatan teoretis, tetapi 

prinsip fundamental yang membentuk kualitas proses pendidikan. 

Sementara penelitian tersebut menekankan aspek konseptual dan normatif 

dari teladan Nabi Muhammad (saw) sebagai model ideal, penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa teladan guru dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) juga memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Lebih lanjut, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

Erika Marianti dan Wirdati (2023), yang menunjukkan efektivitas model 

pembelajaran aktif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Meskipun strategi yang digunakan berbeda, kedua penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
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teladan dan partisipasi aktif siswa dapat menghasilkan hasil yang lebih 

optimal daripada metode pembelajaran konvensional. 

 Oleh karena itu, peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke 

posttest, yang didukung oleh hasil tes yang signifikan secara statistik dan 

persepsi siswa yang positif, menunjukkan bahwa strategi role model 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di ranah kognitif. Strategi ini layak 

diadopsi sebagai metode pembelajaran alternatif yang tidak hanya 

menyampaikan materi tetapi juga mengintegrasikan panutan sebagai 

elemen penting dalam proses pendidikan. 

F. Keterbatasa Penelitian 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. 

1. penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan model One 

Group Pretest–Posttest Design tanpa melibatkan kelompok kontrol. Oleh 

karena itu, peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan strategi 

role model belum dapat dibandingkan secara langsung dengan kelas lain 

yang tidak memperoleh perlakuan yang sama. 

2.  jumlah sampel penelitian relatif terbatas, yaitu hanya melibatkan satu kelas 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 15 orang. Kondisi ini menyebabkan 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke populasi yang 

lebih besar, melainkan terbatas pada konteks penelitian yang dilakukan. 
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3. pengukuran hasil belajar dalam penelitian ini hanya difokuskan pada ranah 

kognitif, yang diukur melalui tes pretest dan posttest. Padahal, strategi role 

model juga memiliki potensi besar dalam membentuk sikap dan perilaku 

peserta didik, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

yang belum sepenuhnya terakomodasi dalam penelitian ini. 

Meskipun terdapat beberapa keterbatasan, penelitian ini tetap memberikan 

gambaran empiris mengenai penerapan strategi role model dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta kontribusinya terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Diterapkan Strategi Role 

Model. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest mencapai 

58,67 dengan standar deviasi 8,34, dengan skor terendah 50 dan skor 

tertinggi 70. Temuan ini menunjukkan bahwa Hasil Belajar siswa 

sebelum menerapkan strategi teladan berada dalam kategori sedang 

hingga rendah dan belum memenuhi standar kelulusan. Standar 

deviasi yang relatif tinggi menunjukkan variabilitas yang signifikan 

dalam kemampuan awal di antara siswa. 

2. Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Diterapkan Strategi Role Model. 

Setelah menerapkan strategi role model, rata-rata skor posttest 

tercatat sebesar 75,33 dengan standar deviasi 10.60. Dibandingkan 

dengan rata-rata skor pretest 58,67, ini menunjukkan peningkatan 20 

poin. Kenaikan standar deviasi dari 8,34 menjadi 10,60 

menunjukkan bahwa distribusi pemahaman siswa menjadi lebih 

beragam dibandingkan sebelum intervensi. Meskipun demikian, 

peningkatan nilai rata-rata mengindikasikan bahwa hasil belajar 

siswa setelah penerapan strategi Role Model berada dalam kategori 

baik dan mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan 
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dengan kondisi awal. Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang 

diterapkan efektif dalam meningkatkan capaian belajar, meskipun 

tingkat pemerataan pemahaman antar siswa masih perlu mendapat 

perhatian lebih lanjut. 

3. Pengaruh Strategi Role Model Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Hasil uji hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

menghasilkan negative ranks 0, positive ranks sebesar 13, dan ties 

sebesar 2. Nilai statistik Z adalah -3,228 dengan tingkat signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,001, yang kurang dari 0,05. Temuan 

ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara Hasil Belajar 

sebelum dan setelah penerapan strategi role model. Oleh karena itu, 

hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi role model 

memiliki pengaruh yang signifikan dan efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

kelas XI TSM SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diuraikan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru PAI disarankan untuk menerapkan strategi role model secara 

konsisten dalam proses pembelajaran, karena keteladanan guru 
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terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta 

didik. Guru diharapkan tidak hanya menyampaikan materi secara 

teoritis, tetapi juga memberikan contoh sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan strategi 

pembelajaran berbasis keteladanan dengan memberikan pelatihan 

kepada guru serta menciptakan budaya sekolah yang menekankan 

nilai-nilai akhlak dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat meneladani sikap dan perilaku positif 

yang dicontohkan oleh guru tidak hanya dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, sehingga nilai-nilai PAI 

dapat terinternalisasi dengan baik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menggunakan desain eksperimen yang melibatkan 

kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar, serta mengkaji 

pengaruh strategi role model pada ranah afektif dan psikomotorik 

agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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Lampiran 1 CP, TP DAN ATP PAI Kelas XI 
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Lampiran 2 Modul Ajar 
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Lampiran 3 Nilai Pretest Peserta Didik 

 

Lampiran Lembar Jawaban Pretest Peserta Didik 



 

 

 

133 

 

 

 

 



 

 

 

134 

 

 

Lampiran 4 Nilai Posttest Peserta Didik 

 

 Lampiran Lembar Jawaban Post Test Peserta Didik 
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Lampiran 5 Kisi-kisi test sebelum uji validitas 

Tabel 5. 1 Kisi-kisi pretest dan Posttest Hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas XI Tsm 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Peserta didik 

mampu 

memahami dan 

menganalisis 

ketentuan 

pelaksanaan 

khutbah, 

tabligh, dan 

dakwah sebagai 

upaya 

menyebarkan 

Islam secara 

santun dan 

damai  

 

 

Pemahaman 

konsep 

dakwah 

santun 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

pengertian 

dakwah 

1 C1 

Pemahaman 

konsep 

dakwah 

damai 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

pengertian 

dakwah damai 

3 C1 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu  

Menjelaskan 

metode dakwah 

melalui khutbah 

7 C2 

Pemahaman  Peserta didik 

mampu  

Menjelaskan 

5 C2 



 

 

 

137 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

metode dakwah 

melalui tabligh 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu  

menjelaskan 

metode dakwah 

sehari-hari 

6 C3 

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu  

Mengidentifikasi 

perilaku santun 

dan tidak santun 

12 C4 

Pemahaman 

konsep 

dakwah 

Peserta didik 

mampu  

Menjelaskan 

prinsip dakwah 

santun 

9 C3 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu  

Menjelaskan  

10 C2 
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Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

metode dakwah 

santun  

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Mengidentifikasi 

tindakan guru 

2 C4 

Pemahaman 

konsep 

dakwah  

Peserta didik 

mampu  

Menjelaskan 

manfaat dakwah 

santun 

4 C2 

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Membedakan 

tindakan santun 

dan tindan 

santun 

13 C4 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Menjelaskan 

langkah-langkah 

14 C3 
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Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

berdakwah 

santun 

Pemahaman 

tujuan dan 

manfaat 

dakwah  

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

tujuan penerapan 

dakwah dalam 

lingkungan 

sekolah 

8 C2 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Menghubungkan 

teori dengan 

praktik 

15 C3 

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

perilaku dakwah 

santu 

11 C4 

 

Soal Pretest dan Posttest 
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1. Dakwah adalah kegiatan … 

a. Menyampaikan ajaran Islam dengan paksaan 

b. Mengajak orang lain memahami dan mengamalkan ajaran 

Islam 

c. Menyampaikan pendapat pribadi tentang agama 

d. Memberikan hukuman bagi pelanggar ajaran 

2. Guru PAI menegur siswa yang melanggar aturan dengan sabar, memberi 

penjelasan, dan mengaitkannya dengan nilai Islam. Tindakan tersebut 

termasuk … 

a. Dakwah keras 

b. Dakwah santun dan damai 

c. Dakwah pasif 

d. Dakwah koersif 

3. Dakwah damai adalah dakwah yang dilakukan dengan cara … 

a. Menggunakan ancaman agar pesan diterima 

b. Memaksa orang lain mengikuti ajaran 

c. Mengedepankan sikap toleran dan tidak menimbulkan konflik 

d. Menghindari komunikasi dengan masyarakat 

4. Salah satu manfaat penerapan dakwah santun adalah … 

a. Mad’u merasa takut 

b. Mad’u lebih mudah menerima ajaran Islam 

c. Mad’u terpaksa mengikuti ajaran 

d. Mad’u menghindari pendakwah 
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5. Salah satu ciri dakwah melalui tabligh yang santun adalah … 

a. Menyampaikan pesan dengan marah 

b. Memberikan contoh yang baik dan bahasa yang santun 

c. Mengabaikan tanggapan pendengar 

d. Menyampaikan pesan secara sepihak 

6. Contoh penerapan dakwah santun dalam kehidupan sehari-hari adalah 

… 

a. Menegur kesalahan teman di depan umum 

b. Memberi nasihat dengan bahasa yang baik dan tidak 

merendahkan 

c. Membiarkan kesalahan tanpa arahan 

d. Menyampaikan kritik dengan emosi 

7. Metode dakwah melalui khutbah yang dilakukan secara santun 

ditunjukkan dengan cara … 

a. Menyampaikan pesan dengan bahasa keras 

b. Menyampaikan pesan dengan bahasa sopan dan jelas 

c. Menegur jamaah secara langsung 

d. Menyampaikan khutbah dengan emosi 

8. Penerapan dakwah damai di lingkungan sekolah bertujuan untuk … 

a. Menciptakan suasana harmonis dan saling menghargai 

b. Membatasi perbedaan pendapat 

c. Menyeragamkan pemikiran siswa 

d. Menghindari komunikasi 
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9. Prinsip utama dalam berdakwah secara santun adalah … 

a. Menyampaikan pesan dengan cepat 

b. Memaksakan agar ajaran diterima 

c. Mengedepankan kesabaran dan keteladanan 

d. Menyampaikan pesan secara sepihak 

10. Metode dakwah santun yang tepat dilakukan oleh seorang pendakwah 

adalah … 

a. Menyampaikan pesan dengan nada tinggi 

b. Memberi contoh perilaku yang baik dan bahasa santun 

c. Mengkritik pendengar secara langsung 

d. Mengabaikan kondisi mad’u 

11. Seorang pendakwah menyampaikan ceramah dengan suara keras dan 

menyalahkan kelompok lain secara terbuka. Sebagian jamaah merasa 

tersinggung dan meninggalkan majelis. Berdasarkan prinsip dakwah 

santun dan damai, sikap pendakwah tersebut seharusnya … 

a. Tetap mempertahankan gaya ceramahnya agar terlihat tegas 

b. Mengurangi waktu ceramah agar tidak terjadi konflik 

c. Mengubah pendekatan dengan bahasa yang santun dan 

menghargai perbedaan 

d. Menghindari pembahasan yang sensitif 

12. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Menyampaikan nasihat dengan bahasa sopan 

2) Memberikan ancaman agar pesan diterima 
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3) Memberikan teladan perilaku Islami 

4) Memaksakan pendapat 

Perilaku yang mencerminkan dakwah santun ditunjukkan oleh 

nomor … 

a. (1) dan (3) 

b. (1) dan (2) 

c. (2) dan (4) 

d. (3) dan (4) 

13. Manakah tindakan berikut yang tidak mencerminkan dakwah santun? 

a. Memberi nasihat dengan sabar 

b. Menggunakan bahasa yang sopan 

c. Memberikan ancaman kepada pendengar 

d. Memberi teladan perilaku Islami 

14. Urutan langkah-langkah dakwah santun yang tepat adalah ..... 

a. Memberi ancaman-menasehati-berdialog 

b. Memberi teladan – menyampaikan nasihat dengan sopan-

berdialog 

c. Menasehati-memaksa-memberi contoh 

d. Menyampaikan pesan- mengabaikan respon 

15. Persamaan antara dakwah, khutbah, dan tabligh dalam menyebarkan 

ajaran Islam secara santun dan damai adalah … 

a. Dilaksanakan dengan paksaan agar jamaah patuh 

b. Hanya dilakukan di dalam masjid 
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c. Bertujuan mengajak kepada kebaikan dengan bahasa yang 

santun dan memberi teladan 

d. Disampaikan dengan nada keras agar mudah diingat 

 

Lampiran 6 Uji validitas  Tes 

 

Correlations 

Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

Soal1 0.105 0.6319 T Valid 

Soal2 .650* 0.6319 Valid 

Soal3 .694* 0.6319 Valid 

Soal4 .739* 0.6319 Valid 

Soal5 .774** 0.6319 Valid 

Soal6 0.580 0.6319 T Valid 

Soal7 0.338 0.6319 T Valid 

Soal8 0.338 0.6319 T Valid 

Soal9 .650* 0.6319 Valid 

Soal10 0.561 0.6319 T Valid 
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Correlations 

Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

Soal11 .872** 0.6319 Valid 

Soal12 .741* 0.6319 Valid 

Soal13 .694* 0.6319 Valid 

Soal14 .828** 0.6319 Valid 

Soal15 .828** 0.6319 Valid 

 

Lampiran 7 Uji Reliabilitas Test 

Lampiran 8  

Tabel 5. 2 kisi kisi test Setelah uji validitas dan reliabilitas 
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Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Peserta didik 

mampu 

memahami dan 

menganalisis 

ketentuan 

pelaksanaan 

khutbah, 

tabligh, dan 

dakwah sebagai 

upaya 

menyebarkan 

Islam secara 

santun dan 

damai  

 

 

Pemahaman 

konsep 

dakwah 

damai 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

pengertian 

dakwah damai 

2 C1 

Pemahaman  Peserta didik 

mampu  

Menjelaskan 

metode dakwah 

melalui tabligh 

4 C2 

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu  

Mengidentifikasi 

perilaku santun 

dan tidak santun 

7 C4 

Pemahaman 

konsep 

dakwah 

Peserta didik 

mampu  

Menjelaskan 

prinsip dakwah 

santun 

5 C3 
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Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Mengidentifikasi 

tindakan guru 

1 C4 

Pemahaman 

konsep 

dakwah  

Peserta didik 

mampu  

Menjelaskan 

manfaat dakwah 

santun 

3 C2 

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Membedakan 

tindakan santun 

dan tindan santun 

8 C4 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Menjelaskan 

langkah-langkah 

berdakwah 

santun 

9 C3 

Pemahaman 

metode 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

Menghubungkan 

10 C3 
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Soal Pretest dan Posttest 

1) Guru PAI menegur siswa yang melanggar aturan dengan sabar, memberi 

penjelasan, dan mengaitkannya dengan nilai Islam. Tindakan tersebut 

termasuk … 

a. Dakwah keras 

b. Dakwah santun dan damai 

c. Dakwah pasif 

d. Dakwah koersif 

2) Dakwah damai adalah dakwah yang dilakukan dengan cara … 

a. Menggunakan ancaman agar pesan diterima 

b. Memaksa orang lain mengikuti ajaran 

c. Mengedepankan sikap toleran dan tidak menimbulkan konflik 

d. Menghindari komunikasi dengan masyarakat 

3) Salah satu manfaat penerapan dakwah santun adalah … 

a. Mad’u merasa takut 

teori dengan 

praktik 

Analisis 

contoh 

perilaku 

dakwah 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

perilaku dakwah 

santu 

6 C4 
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b. Mad’u lebih mudah menerima ajaran Islam 

c. Mad’u terpaksa mengikuti ajaran 

d. Mad’u menghindari pendakwah 

4) Salah satu ciri dakwah melalui tabligh yang santun adalah … 

a. Menyampaikan pesan dengan marah 

b. Memberikan contoh yang baik dan bahasa yang santun 

c. Mengabaikan tanggapan pendengar 

d. Menyampaikan pesan secara sepihak 

5) Prinsip utama dalam berdakwah secara santun adalah … 

a. Menyampaikan pesan dengan cepat 

b. Memaksakan agar ajaran diterima 

c. Mengedepankan kesabaran dan keteladanan 

d. Menyampaikan pesan secara sepihak 

6) Seorang pendakwah menyampaikan ceramah dengan suara keras dan 

menyalahkan kelompok lain secara terbuka. Sebagian jamaah merasa 

tersinggung dan meninggalkan majelis. Berdasarkan prinsip dakwah santun 

dan damai, sikap pendakwah tersebut seharusnya … 

a. Tetap mempertahankan gaya ceramahnya agar terlihat tegas 

b. Mengurangi waktu ceramah agar tidak terjadi konflik 

c. Mengubah pendekatan dengan bahasa yang santun dan menghargai 

perbedaan 

d. Menghindari pembahasan yang sensitif 

7) Perhatikan pernyataan berikut! 
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1. Menyampaikan nasihat dengan bahasa sopan 

2. Memberikan ancaman agar pesan diterima 

3. Memberikan teladan perilaku Islami 

4. Memaksakan pendapat 

Perilaku yang mencerminkan dakwah santun ditunjukkan oleh 

nomor … 

a. (1) dan (3) 

b. (1) dan (2) 

c. (2) dan (4) 

d. (3) dan (4) 

8) Manakah tindakan berikut yang tidak mencerminkan dakwah santun? 

a. Memberi nasihat dengan sabar 

b. Menggunakan bahasa yang sopan 

c. Memberikan ancaman kepada pendengar 

d. Memberi teladan perilaku Islami 

9) Urutan langkah-langkah dakwah santun yang tepat adalah ..... 

a. Memberi ancaman-menasehati-berdialog 

b. Memberi teladan – menyampaikan nasihat dengan sopan-berdialog 

c. Menasehati-memaksa-memberi contoh 

d. Menyampaikan pesan- mengabaikan respon 

10) Persamaan antara dakwah, khutbah, dan tabligh dalam menyebarkan ajaran 

Islam secara santun dan damai adalah … 

a. Dilaksanakan dengan paksaan agar jamaah patuh 
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b. Hanya dilakukan di dalam masjid 

c. Bertujuan mengajak kepada kebaikan dengan bahasa yang santun 

dan memberi teladan 

d. Disampaikan dengan nada keras agar mudah diingat 

Lampiran 9 Uji Tingkat Kesukaran Test 

 

Lampiran 10 Uji Daya Beda 
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Lampiran 11 Analissi deksriptif Pretest 
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Lampiran 12 Analisis Deskriptif Posttest 
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Lampiran 13 Uji Normalitas 

 

Lampiran 14  Uji Hipotesis  
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Lampiran Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama Melakukan Pretest 

Pertemuan Ke dua Melakukan Penerapan Stratgei Role Model  

Pertemuan Ke Tiga Melakukan Post Test dan Angket 
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Lampiran Pernyataan Telah Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran Rtabel 
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LAMPIRAN CEK TURNITIN 
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Lampiran SK Pembimbing 
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Lampiran SK Penelitian 
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